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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Bahasa memegang peran yang penting bagi manusia. Hal ini tidak saja 
dibuktikan dengan perhatian para ilmuan dan praktisi terhadap bahasa. tetapi 
indikasi lain tergambar dari berjala1mya akti\·itas man usia. Akti\·itas tersebut 
dapat berjalan seiring dengan fungsi yang aiemban oleh bahasa bagi setiap 
orang. 
Salah satu fungsi bahasa selain sebagai alat komunikasi adalah sebagai 
alat umuk be;-pikir. Sepeni di ketahui. :lmu temang care. berpil-;ir adalah 
logika. Da1am proses berpiki r, bahasa selalu hadi r bersama l0gika untuk 
merumuskar. konsep. preposis i, ata u simpulan. Segaia kegiatan yang 
menyangkut perhitungan atau kalkulasi. pembahasan at2Li anal is is. bahkan 
• • • • • •• 1 ' ' • • • 
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Perbendaharaan kosakata yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh pada 
ketersediaan kata sebagai media penyampai ide yang akan diucapkan atau 
dituliskan. Kosakata tersebut tentu memberikan pilihan pada sesorang untuk 
digunakan sesuai dengan tempat secara baik dan benar. Kosakata yang benar 
berdasarkan pengertian bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah jika 
kosakata tersebut sudah baku atau standar (Aiwi. dkk, 1998:20). Kebakuan 
kosakata dapat ditetapkan secara resmi le'.vat surat putusan pejabar 
pemerintah atau mak.lumat. atau yang diterima berdasarkan kesepakatan 
umum yang "'-Ujudnya dapat disaksikan pada praktik pengajaran bahasa 
kepada khalayak. sehingga lebih mudah dibuat perbedaan antara kosakata 
yang benar dan tidak benar. Pemakaian kosakata yang mengikuti kaidah 
yang dibakukan atau yang dianggap baku itulah yang merupakan kosakata 
yang benar. Jika orang masih membedakan pendapat ten tang benar tidaknya 
suatu bentuk kosakata, perbedaan paham itu menandakan tidak atau bel urn 
adanya bentuk baku :ang mantap. Jika dipandang dari sudut itu. penutur 
mungkin berhaciapc.n 2e:1f:.:n kosakata yang semua tatarannya sudah 
dibakukJn: Jtaupun ko:::ak:na tersebut tidak akan dibakukan. Bahasa 
Indonesia. khusus untuk ~osakata ataupun istilah telah mempunyai patokan 
atau kaidah pembentukan is:ilah atau kosakata yang akan dianggap baku. 
Namun. penerapan p2.toka.11 itu dalam kehidupan sehari-hari belum mantap. 
Orang yang mahir menggunakan kosakata sehingga maksud yang 
di sampaikan mencapai sc.saran. apapun jenisnya itu. dianggap telah dapat 
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memenuhi pemakaian bahasa yang efektif. Kosakata yang digunakan 
menghasilkan bahasa yang sesuai dengan peristiwa atau keadaan yang 
dihadapinya. Pemanfaatan kosakata pada ragam bahasa yang tepat dan serasi 
menurut golongan penutur dan jenis kosakata pada bahasa itulah yang 
dinamakan baik atau tepat (Alwi, 1998:21 ). 
Pemanfaatan khazanah kosakata yang lebih mengarah pada kepraktisan 
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa. keteraturan berbahasa, dan 
poi a pikir dapat dilakukan dengan pengayaan l-;:;.rc.-kc.ta bersinonim. Secara 
umum kata-kata yang bersinonim bukan hanya ciaiam konsep padanan kata 
semakna dalam bahasa Indonesia, tetapi kata-l.,;c.:a bersinonim dapat pula 
. 
ditemul-;an padanannya dalam konsep kat2 b2.hc.sc. !::do:1esia yang semal.,;na 
denga;-1 kata bahasa asing. Hal ini dapat ditemu :-: c.:-: cc.lam Komus Simmim 
.4 ntonim (Simanjuntak.1997). Kamus tersct•'J: ~eWJisi kata-kata bah2sa 
Ind onesia yang berpadan dengan kata-kata bc.h::.s::: h ggri s yang berm.akna 
sar;la 
Lii!,'Uli ckz:r. ole h pembicara atau penuli s ci~WW WWWWJW · "WJJJ~ J ~omunibs i bah asa 
lnC: Jnes i::: .-\liernatif kata bersinonim t.Wr set>~W ·I ~J.WWW.W ~·I :oemilihann\iJ. tentu 
. . 
;" '''· L.::""""' ''"" ruhJ. oleh kemar11puan k"' " 1·r,, ,_, .,__:._ . ~J ., , .. ~·JIITc.I.II .a l'll·sa]·l\ .,., 
_ . ....... ~ ...... ·: ' '- J ·::L.o. · J. • ulu ~ .... , . . ~..J. !y.... .. .• ". E..!~;...... I~I. • · .- J 1 •• '-· 
cumin 
.-\CZ! juga ;g ilih~n !-:ata ber::;inonim yang dipandang dari segi pembicara 
dan lav.,an bicara. Kata kas f;· lcbih mudah dipahami pelanggan di sebuah 
tern pat perbclanjaan sederhar:J d2.ri padJ kata counter. Adanya pilihan-pilihan 
bta tersebut tent~nyg selain pengayaan kosakata bahasa Indonesia. juga 
dapat mem berik;:m cfek nii ai rasa. dapat menempatkan posisi lawan bicara, 
atau pengen 2. lan kat2.·-kata bani. 
Penguas:1an k2.t:1-kata semakna atau yang mendekati makna kata yang 
sarm okh seseorang akan sangat membantu dalam proses berkomunikasi. 
ApJiagi orang-.:)rar;g terse but tergolong dalam bidang pekerjaan yang sering 
be rht..:bung c:. ;: -.:engan banyak orang. Tentu' penguasaan kosakata di bidang 
pekerJaa.n teWJWe ;;~ u ~WWW.rus dapat dikuasa i dengan baik. Penguasaan kosakata 
ini ten tun;:. ,:i-;:::.n Di~cmberi bn dampak yang positif. Dampak yang secara 
langsung aciaiah Ie:-_:aliil komunikasi _yang efektif. bahkan dalam komun:kasi 
lisc:n ~e WJ kWW..Wa;D; 2 :e:-::uL1n W~fg kna kata yang sama dengan t>an yak \\ ak il 
hata . H:.: l W ;~W 2: :::.'; .. ;..::.::;! seb:J.gai penguat atau penekan sasaran pembicaraan. 
BeWJg.WW_iWWW. ~ .::::::. :- ' WJ.J.WWi~asi nii ai positiftcrhadap perlunya p::nguasaan kata-
kata bersi::c\: >": ::u . penuli s tertarik untuk mengadakan penclitian 
kemampu:E peW~WWWWW.yaan ara u memperbanyak kata bersinonim pada 
rnWWsyar;WiiI ~Wt FDe~e~_·.W. ji bid:mg pertanian, perdagangan. kesehatan. dan 
ke2.gama:: :1 :· WWNW~ ::.:3. di K.abupaten Pontianak. Selain melihat kemampuan 
d::ri sisi :::.L:L: WWI<W.WW.W~; j:'ek::rj<lJ.n . penel itian ini juga diarahkan pada aspek 
J 
gender a tau jenis kelamin. Pemilihan em pat bidang pekerjaan di atas lebih 
melihat sisi mayoritas penduduk bergerak di bidang pekerjaan tersebut.. 
Demikianjuga dari sisi gender, penelitian ini diharapkan dapat menemukan 
suatu pembeda atau indikator terhadap penguasaan kata bersinonim pada 
masing-masing gender, dan indikator ini: dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.2 !\1asalah 
Masalah penelitian ini adalah melihat kemampuan pengayaan kata 
bersinonim masyarakat di Kabupaten Pontianak berdasarkanjenis peke~aan 
dan jenis kelamin. Secara Jebih rinci ri1asalah tersebut dirumuskan dalam 
pertanyaan berikut. 
1. .-\d2.kah perbedaan kemampuan pengayaan kata bersinonim 
berdasarkan pekerjaan bidang pertanian, perdagangan, kesehat~ 
d2.n keagamaan di Kabupaten Pontianak? 
I .-\dc.kah perbedaan kemampuan pengayaan kata bersinonim pada 
m2.syarakat pekerja bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan 
l\ e2.gama2.n, berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak? 
, .-\d::l\ah korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dan 
~eW;Wc.mpuan khusus (nilai kata bersinonim masing-masing bidang 
pe kerjc.anJ dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat 
[ler.::iasc.rkan peke1jaan (pertanian. perdagangan, ke sehatan, dan 
5 
keagamaan) dan gender di Kabupaten Pontianak? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan pengayaan kata 
bersinonim masyarakat di Kabupaten Pontianak berdasarkan pekerjaan dan 
jenis kelamin. Perumusan lebih rinci tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskri psikan: 
(I) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim berdasarkan 
pekerjaan bidang pertanian, perdagangan , kesehata n, dan 
keagamaan di Kabupaten Pontianak; 
(2) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim pada masyarakat 
pekerja bidang pertanian, perdagangan, keehatan, dan keagamaan. 
berdasarkan gender di Kabupaten Pontianak; 
(3) korelasi anrara kemampuan urn urn (nilai rata-rata) dan kemampuan 
khusus (ni L:.i kata bersinonim masing-masing bidang pckerj aan) 
dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat berdasa rkan 
pekerjaan (pen :.:mian. perdagangan. kesehatan, dan keagamaan) dan 
gender di Kabupaten Pontianak. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil pcnelitian ini dapat memberikan gambaran secara umum tentang 
kemampuan pengay2.J.n kata bersinonim oleh masyarakat di Kabupaten 
6 
(b) tingkat kemampuan pengayaan kata bersinonim pada masyarakat 
pekerja bidang pertanian, perdagangan, keehatan, dan keagamaan, 
berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak. Jenis kelamin 
yang di maksud di sini adalah jenis kelamin laki-laki dan jenis 
kelamin perempuan yang bekerja di bidang pertanian, perdagangan, 
kesehatan, dan keagamaan; 
(c) korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dengan 
kemampuan khusu's (nilai kata bersinonim masing-masing bidang 
pekerjaan) dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat 
berdasarkan pekerjaan (pertanian, perdagangan, kesehatan, dan 
keagamaan) dan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak. Nilai rata-
rata umum di sini adalah nilai yang diperoleh dari soal tes bidang 
umwn yang tidak secara khusus memuat kata-kata bersinonim bidang 
pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. Nilai rata-rata 
khusus adalah nilai yang diperoleh dari soal tes yang memuat kata-
kata bersinonim masing-masing bidang (penanian, perdagangan, 
kesehatan, dan keagamaan). 
Dalam masalah korelasi, ruang lingkup yang dibahas mencangkup 
masalah korelasi kemampuan masyarakat dalam pengayaan kata bersinonim 
bidang umum dan b i d a r~g khusus sesuai lingkup pekerjaannya_ Selain itu. 
penelitian ini juga melihat l\orelasi kemampuan masyarakat dari jenis 
l\elamin laki-laki dan perempuan dalam pengayaan kata bersinonim_ 
8 
1.5 Ruang Lingkup PeneHtian dan Penegasan lstilah 
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Penegasan ruang lingkup penelitian ini bertujuan mencapai ketepatan 
sasaran atau objek penelitian secara proposional. Di samping itu, penelitian 
ini memiliki fungsi ke dalam komponen dalam sistem penelitian agar tujuan 
penelitian yang telah dirumuskan dapat dipahami secara operasional. Oleh 
sebab itu, sesuai dengan rumusan tujuan yang ada, ruang lingkup penelitian 
ini berkisar pada hal-hal sebagai berikut, 
(a) tingkat kemampuan masyarakat terhadap pengayaan kata bersinonim 
·' 
berdasarkan pekerjaan bidang pe11anian, perdagangan, kesehatan, 
dan keagamaan di Kabupaten Pontianak. Masyarakat yang bekerja 
di bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan di sini 
adalah komponen masyarakat yang secara keseluruhan terkait dalam 
rantai masing-masing bidang. Misalnya, masyarakat yang bergerak 
dibidang pertanian dapat sebagai penggarap atau pengolah lahan, 
distribusi hasil panen, penyuluh pertanian, dan sebagainya. 
Masyarakat yang bekerja di bidang perdagangan dapat sebagai 
pedagang sembako, pedagang kain atau baju, pedagang roti , 
distributor, sales, dan sebagainya. Demikian juga bidang kesehatan 
dan keagamaan semua rantai pergerakan yang mendukung empat 
bidang tersebut termasuk dalam sasaran penelitian ini: 
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1.5.2 Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini bertujuan memberikan batasan pengertian istilah-
istilah yang digunakan dalam judul dan tujuan penelitian ini. Penegasan 
istilah ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran penafsiran 
sehingga jelas masalah-masalah yang menjadi sasaran penelitian. Adapun 
penegasan istilah yang di maksud adalah sebagai berikut 
a. Kemampuan 
Kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan (KBBI, 200 I :553). 
Kesanggupan atau kecakapan yang dimaksudkan di sini adalah kesanggupan 
dalan1 pengayaan atau memperbanyak kata yang bersinonim. 
b. Pengayaan 
Pengayaan berasal dari kata kaya, dan . mendapat imbuhan gabung pe-
an menjadi pengayaan. Arti dari pengayaan itu sendiri adalah proses 
memperbanyak, yang dalam penelitian ini berarti menggali kemampuan 
memperbanyak kata bersinonim. 
c. Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang mendiami suatu tern pat dalan1 
arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 
sama (KBBL 200 I :72 I) . Salah satu unsur kebudayaan terse but adalah 
bahasa: yang dalam hal ini adalah bahasa Indonesia. Masyarakat yang di 
maksud dalam peneliti an ini adalah masyarakat yang berdiam di wilayah 
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administrasi Kabupaten Pontianak. 
d. Bidang Pekerjaan 
Bidang pekerjaan menyangkut orang yang bekerja pada pekerjaan 
tertentu yang dianggap sebagai mata pencaharian utama, walaupun terkadang 
ditemukan . ada anggota masyarakat yang mempunyai lebih dari satu 
pekerjaan. Sasaran penelitian ini nantinya lebih melihat pada proses dan 
fakta di lapangan, bahwa peneliti akan mengabaikan bidang pekerjaan lain 
di luar pekerjaan utama dari anggota masyarakat yang akan diteliti. Sasaran 
yang akan diteliti do. lam penelitian ini adalah masyarakat yang mempunyai 
pekerjaan tetap di bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. 
e . Jenis Kelamin 
Jenis kelamin yang d i maksud dalam penelitian ini adalahjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan . 
1.6 Asumsi dan Hipotesis 
1.6.1 Asumsi 
Penelitian ini Dr eWJ ;; e gan~ pada sejumlah asumsi yang ditentukan o leh 
berbagai faktor. fWW. ~El> !~Wkto r : ·ang dimaksudkan adalah (I) beragamnya 
kondisi dan situa:; i :; ::.sara n uj i pada masing-masing bidang pekerj aan (2) 
Kurang meratanya pemahaman dasar sasaran uji tentang kata bersinonim. 
(3) kemungkinan ti r:1b<.ll h:;.m batan teknis dalam penelitian ini . O!eh sebab 
itu, untuk memperl::.ncc: proses penelitian ini, dipeganglah sejumlah asumsi 
sebagai berikut. 
PERPUSTA Dr~W ~·J~ 
PUSi\T BA ; ' • 'J I 10 
DEPARTEMEN PENOI:..' 'r, .:. ;l \SlONJ',I 
a. Asumsi I 
Sasaran uji dianggap telah mempunyai pengetahuan dan pemahaman 
tentang kata bersinonim, sebab sasaran uji adalah orang yang telah 
berpendidikan minimal tamatan SMU atau sederajat. 
b. Asumsi II 
Sasaran uji dianggap telah menguasai bidang pekerjaannya masing-
masing, sehingga kata-kata yang berkaitan dengan bidangnya telah 
dipahami . 
c. Asumsi III 
Sasaran uji dianggap mempunyai pergaulan yang Juas, mempunyai sifat 
terbuka, sehingga juga dianggap memahami kata-kata di luar bidang 
pekerjaanya. 
d. Asumsi IV 
\1asyarakat Kabupalen Pontianak yang sasaran ujinya (diwaki li) bekerj a 
di bidang pertanian. pe:-dagangan, kesehatan, dan keagamaan dianggap 
memerlukan penel i:i2n ini agar mengetahui kemampuan kosakata 
mereka dalam penga;::.:::n kata bersinonim. Kemampuan pengambangan 
kosakata akan berper:fcruh pada kelancaran komunikasi antara anggota 
masyarakat itu sendiri. 
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1.6.2 Hipotesis 
Untuk mencapai hasil yang diharapkan sebagaimana yang telah 
ditentukan dalam penelitian ini, maka penelitian ini perlu diarahkan pada 
seperangkat hipotesis sebagai berikut. 
a. Hipotesis I 
Masyarakat di Kabupaten Pontianak mampu mengayakan atau 
memperbanyak kata bersinonim berdasarkan pekerjaan bidang pertanian, 
perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. 
b. Hipotesis II 
Masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, yang bekerja pada bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, 
dan keagamaan mampu mengayakan atau memperbanyak kata 
bersinonim. 
c . Hipotesis Iff 
Terdapat korelasi antara kemampuan umum (nilai rata-rata) dengan 
kemampuan khusus (ni lai kata bersinonim masing-masing bidang 
pekerjaan) dalam pengayaan kata bersinonim pada masyarakat 
berdasarkan pekerja:1n (pertanian. perdagangan. kesehatan. dan 
keagamaan) dan jenis kelamin di Kabupaten Pontianak. 
f~ 
1.5.3 Kriteria Penguji Hipotesis 
Ukuran dapat diterimanya kebenaran hipotesis dalam penelitian ini, perlu 
ditentukan kriteria penguji hipotesis sebagai berikut. 
a. Kriteria penguji kebenaran hipotesis I dan II pada prinsipnya digunakan 
kriteria yang sama yaitu, apabila sekurang-kurangnya 60% sasaran uji 
yang dijadikan sampel pene!itian mendapat nilai persentase antara 60%-
100%, berdasarkan pengolahan data skor hasil instrumen pengukuran, 
maka hipotesis tersebut benar. Adapun patokan persentase mengambil 
pendapat Nurgiantoro ( 1988:363) yang dapat dilihat pada sub Teknik 
Pengolahan Data. 
b. Kriteria Penguji kebenaran hipotesis III, yaitu apabila kenaikan nilai 
Yariabel X (kemampuan pengayaan kata bersinonim umum) selalu 
disertai kenaikan nilai \ ariabel Y (Kemampuan pengayaan kata 
bersinonim masing-masing bidang pekerjaan) secara berimbang, 
sehingga koefisiensi korelasinya berada di antara 0,000 sampai 1.000 
sebagaimana prinsip korelasi positif maka hipotesis itu benar. 
1. 7 Kerangka Teori 
Sinonim merupakan gejala bahasa yang ditemukan pada tataran makna. 
Suatu makn a bahasa dapat diwakili oleh beberapa kata yang berbeda. 
\\·alaupun tidak persis sama sepeni makna utuh dari masing-masing kata. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan batasan sinonim sebagai 
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berikut, "Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk 
bahasa lain" (2001:1072). 
Sampai saat ini, bentuk-bentuk kesinoniman masih dalam tataran makna 
kata. Sebuah kata dengan makna yang dimilikinya mempunyai padanan kata 
yang lain yang secara hakikat sama maknanya atau mendekati makna kata 
yang dimaksud. Tidak banyak ditemukan bentuk kesinoniman dalam tataran 
yang lebih luas seperti dalam bentuk frasa atau klausa. Kata majemuk 
matahari, saputangan, barangkali, dan sebagainya, justru sudah dianggap 
satu kata. Tentunya kalau ditemukan padanannya seperti kata matahari 
bersinonim dengan kata sun dalam bahasa inggris, maka padanan tersebut 
juga dianggap dalam tataran kata. 
1.8 Populasi dan Sampel 
Bagian yang diamati disebut sampel, sedangkan kumpulan objek 
penelitian disebut populasi (Rakhmat , 2001 :78) . Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah kese!uruh::m penduduk yang berada dalam \vilayah 
administrasi Kabupaten Po ntiJ.nak. l'v1engingat luasnya wilayah Kabupaten 
Pontianak yang mencapai beberapa Kecamatan, maka peneliti mengambil 
wilayah Kecamatan Sungai Raya sebagai lokasi sampel. Pengambilan lokasi 
sampel ini berdasarkan pen imbangan bah\\a Kecamatan Sungai Raya adalah 
kecamatan yang berhubungan langsung dengan Kotamadya Pontianak . 
Data BPS Kalimantantar. BJ.rat tahun 2002 Jumlah penduduk Kecamatan 
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Sungai Raya berjuml~h 178.187 jiwa. Darijumlah tersebut 67 orang bekerja 
di bidang kesehatan ( dokter, bidan, mantri kesehatanlperawaL dan dukun 
bayi terlatih), 7.878 jiw·a bekerja dibidang pertanian, dan 75 jiv;a yang 
mampu mendirikan perusahaan dari skala kecil sampai skala besar. 
- --- . 
Sedangkan bidang-bidang yang lain bel urn banyak terdata, sehingga bidang-
bidang yang lain kemungkinan diisi oleh jumlah yang tersisa. 
Rancangan sampel yang peneliti gunakan adalah sampel random 
sederhana. "Untuk menarik sampel random sederhana, kita dapat menuliskan 
semua unsur populasi dalam secarik kertas, kemudian mengundinya sampai 
kita memperolehjumlah yang kita kehendaki . Unsur-unsur yangjatuh itulah 
' 
yang menjadi samper· (Rakhmat, 2001 :79). Rancangan sampel yang peneliti 
gunakan secara hakikatnya menggunakan sampel random di atas. tetapi cara 
kerjanya tidak mungkin dilakukan dengan cara menulis dalam lembaran 
kertas seperti yang terkutip di atas. Peneliti akan mengacak sampel secara 
langsung -tanpa medi a ke rtas- dengan datang secara langsung pada sasaran 
UJ I. 
Jumlah sam pel secara keselumhan adalah 40 orang atau responden. yang 
terbagi menjadi I 0 orang yang bekerja di bidang pertanian, 1 0 orang yang 
bekerja di bidang perdagangan. I 0 orang yang bekerja di bidang kesehatan, 
dan 10 orang yang bekerja di bidang keagamaan. Secara gende r a tJu jeni s 
kelamin. dari masing-masing bidang terse but. setengahnya adabh pcrempuan 
dan setengahnya lagi laki -laki. Dengan demikian , laki-!J.ki secara 
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keseluruhan berjumlah 20 dan perempuan berjumlah 20. 
Kriteria orang atau sampel yang akan dipilih adalah (1) berpendidikan 
minimal tamatan SMU a tau sederajat, (2) telah bekerja di bidangnya minimal 
2 tahun, (3) mempunyai sifat penghargaan terhadap orang lain, ( 4) berusia 
di bawah 40 tahun, dan ( 4) mempunyai iktTkaf yang- baik dalam 
menyukseskan pengambilan data penelitian ini. 
1.9 Metodologi Penelitian 
.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Penggunaan metode deskriptif ini untuk memberikan gambaran 
tentang kemampuan pengayaan kata bersirionim oleh masyarakat di 
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang pertanian, perdagangan, 
kesehatan, dan keagamaan. 
Bentuk penelitian ini adalah bentuk kuantitatif-kualitatif. Bentuk 
penelitian kuantitatif menjelaskan basi l kemampuan dalam bentuk angka-
angka, kemudian angka-angka tersebut dideskripsikan lagi dalam uraian 
atau penjelasan kalimat. 
1.10 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah kata hersinonim oleh masyarakat di 
Kabupaten Pontianak berdasarkan bidang peke1jaan dan jenis kelamin. 
Sumber data dalam penelitian ini adalc.h bahasa Indonesia masyarakat di 
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Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan ser1a 
bekerja pada bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. 
1.11 Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tidak langsw1g, 
peneliti mengambil data melalui tes. Alat pengumpul data adalah tes yang 
berbentuk pilihan ganda dan esay, dengan perincian, (a) tes berbentuk pilihan 
ganda dan esay dengan bahan yang diujikan bersifat pengetahuan umum, 
masing-masing berjumlah 10 soal, (b) tes berbentuk pili han ganda dengan 
bahan yang diujikan berisi tentang pekerjaan bidang pertanian, perdagangan, 
kesehatan. dan keagamaan, masing-masing sebanyak 1 0 soal. Dengan 
demikianjumlah keseluruhan soal berjumlah 30 soal. Waktu menjawab soal 
adalah 45 menit. 
1.12 Uji Validitas dan Realibilitas Tes 
Tes yang telah dibuat perlu diuji terlebih dahulu tingkat Yalid dan 
realibelnya. Pengujian akan dilakukan pada kriteria sasaran uji yang sama, 
tetapi berada pada wilayah Kotamadya Pontianak. Hasil uji \'aliditas dan 
realibilitas di \\·ilayah Kotamadya Pontianak dengan sasaran uji yang sama 
ini akan menjadi patokan atau standar nilai. Selain itu ujian a\\ a] ini untuk 
melihat alat tes apakah telah 'alid atau sahih. realibel atau mempunyai 
ketetapan. sehingga patut untuk diujikan ke sasaran uji yang sebenamya. 
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Berikut adalah rumus validitas dan realibilitas, serta nilai patokan layak 
tidaknya alat tes yang dibuat untuk dit0ikan pada sasaran uji. 





r xy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan (x= X-X dan y= Y- Y). 
Exy = j umlah perkalian x dengan y 
x2 = kuadrat dari x 
y2 kuadrat dari y (Arikunto, 1987:67) 
NILAI ATAU ANGKA KOEFISIEN KORELASI 
VALIOITAS TES 
- Antara 0.800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi 
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 
- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
- Antara 0.000 sampai dengan 0,200 : sangat r~ndah (.Auik.unto: 1997:71) 
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1.13 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Data yang terkumpul dihitung untuk mendapatkan skor. Nilai skor yang 
ditampilkan adalah dengan mengambil nilai benar dari basil tes tersebut. 
, Setelah diperoleh skor, maka dilakukan persentase kemampuan dengan 




Setelah diperolehjumlah persentase ketepatan berdasarkan sub masalah 
dan pengabungan persentase secara umum, maka persentase tersebut 
dimasukkan dalam tingkat persentase seperti berikut. 
Tabel 
Penentuan Patokan Persentase Skala Lima 
lnt en ·al Perse niase Nilai Ubah Skala Lima Keterangan Katego ri 
Tingkat Pengu2s22n 0-4 I E-A 
pR~ c J 100°c 4 :\ Baik Sek2l i 
7 5o o - s..; o o 3 B Baik 
60° o- /-i 0 o 2 c Cukup 
40°o - 59°o D Kurang 
(JO C - :; 9° 0 0 E Gag2l 
( \' ur!?. ia nt 0 ro. 1988 363) 
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Khusus untuk melihat Korelasi Kemampuan Umum (y) dan Kemampuan 
Khusus (x) pada masing-masing bidang danjenis kelamin menggunakan 
rum us Spearman s Rho seperti berikut. 
6 02 
r = 1 -
N3 -Nl 
Hasil r di atas dimasukkan dalam angka koe.fisen korelasi sehingga dapat 
diketahui tingkat korelasinya. 
b. Menganalisis data 
c . Menyimpulkan tentang kemampuan pengayaan kata bersinonim 
masyarakat Kabupaten Pontianak, baik dilihat dari bidang pekerjaan 




2.1 Persiapan Pengambilan Data 
Pengambilan data yang baik, dalam pelaksanaannya didukung oleh 
beberapa faktor, diantaranya alat penjaring data dan proses pengambilan 
data itu sendiri. Dalam penelitian ini, tentunya alat penjaring data tersebut 
harus dapat menggambarkan item-item soal yang setepat mungkin memuat 
tingkat kemampuan seseorang dalam pengayaan kata bersinonim 
berdasarkan bidangnya masing-masing. Demikian juga dalam proses, 
pengambilan data harus melalui Jatar dan alur yang alami sehingga tidak 
ada faktor tertentu yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang 
terhadap kosakata bersinonim yang ia miliki. 
Pengalaman lapangan dalam penelitian ditemukan sangat beragam, bai'k -
menyangkut Jatar \Yaktu, tempat, suasana dan alur pikiran yang harus 
diarahkan kepada orang yang akan diteliti. Apalagi sasaran penelitian ini 
diarahkan pada masyarakat yang bekerja, tentunya penelitian diarahkan 
langsung pada orang yang sedang bekerja. Hal yang sudah menjadi kepastian 
adal ah sasaran penelitian akan diketahui secara langsung pekerjaan 
utamanya. mi salnya petani yang bekerja di sawah. pedagang (baik jasa atau 
berbentuk materi). mantri . bidan atau perawat di puskesmas. pengurus gereja. 
guru agama. maupun pendeta. 
~ 1 
Tentu ada tahapan pengenalan terhadap sasaran uji, penelitian harus 
fleksibelitas sikap terhadap beragamnya tingkah Iaku dan pertanyaan sasaran 
t0i . Terkadang ada yang menolak untuk mengisi angket yang diberikan, 
walaupun telah diberikan berbagai macam argumen pengharapan. Penelitian 
memerlukan sifat terbuka dalam memahami kondisi, apalagi pekerjaan 
sasaran uji menyangkut nilai ekonomi. Penelitian dituntut untuk memiliki 
sikap sabar dan telaten dalam memberikan pengertian terhadap apa yang 
akan menjadi harapan penelitian. Ada beberapa pertanyaan dari sasaran uji, 
ten tang apa yang akan mereka dapatkan terhadap isian yang mereka berikan 
nantinya terhadap mereka sendiri, tetapi lebih banyak yang bertanya tentang 
·' pengaruh penelitian ini terhadap perkembangan bahasa Indonesia di 
Kalimantan Barat. Kemungkinan sasaran uji berharap dapat sesuatu yang 
berharga dari penelitian, baik berupa barang, penghargaan. atau yang Iainnya 
setelah mereka selesai menja\\·ab angket atau alat penjaring data dari 
penelitian ini. 
Ada sediJ.,;it perubahan terhadap format alat penjaring data. Perubahan 
ini dilakukan berd::1sarkan masukan dan keluhan sasaran penelitian. Sebagian 
besar sasaran atau masyarakat yang diteliti masih kurang memahami fom1at 
soal berbentuk essay. terutama tulisan angka di dalam kurung atau di luar 
kurung . Lntuk men);hindari ketidakpahaman tersebut berlanjut. format 
ditamhah isi keterang::n petunjuk dengan menj<;Iaskan maksud dari angka-
angka tc:-rsehut (terlampir). 
Tipe penelitian ini adalah penelitian lapangan, artinya proses akan 
menjadi faktor penentu utama dalam menjaga kemumian hasil penelitian 
yang diharapkan. Masalah birokrasi terkadang menjadi kendala dilapangan. 
Kedepan diharapkan izin waktu ke lapangan lebih diperpanjang. Hal ini 
terjadi karena sampai batas waktu yang ditentukan, pengambilan data 
penelitian yang belum sempuma dapat diulangi lagi agar kuantitas data 
Iebih sempuma. Namun, hal tersebut telah menjadi tantangan tersendiri 
dalam proses penelitian sampai mendapatkan batasan yang telah digariskan 
dalam penelitian ini . 
2.2. Pengolahan Data 
Data yang telah didapat selanjutnya diproses sesuai dengan Jangkah kerja. 
Langkah yang pertama adalah mengetahui tingkat validitas dan realibilitas 
soal penelitian. Tes terse but merupakan alat penjaring data yang dalam hal 
ini berbentuk pilihan ganda dan esay sebanyak 30 soal untuk masing-masing 
bidang. Sebelum alat penjaring data terse bu t diujikan pada sasaran 
sebenamya, maka tes tersebut telah diujikan pada masyarakat Kota Pontianak 
yang sesuai dengan bidang yang dimaksud pada sasaran utama penelitian 
ini. Hal ini dimaksudkan agar didapat patokan standar dari tes yang peneliti 
buat tersebut, sehingga diperoleh nilai rata-rata secara umum . 
Rumus yang digunakan dalam menghitung tingkat \·aliditas dengan 
menggunakan kvre!asi product moment dengun simpangon, sedangkan 
·I 
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perhitungan reliabilitas tes dengan run1Us K-R.20. Adapun hasil perhitungan 
tingkat validitas dan reliabelitas tes tersebut adalah sebagai berikut. 
2.2.1 Perhitungan Validitas Tes 
Tabell 
Hasil Nilai Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Pertanian 
No. Nama · · Nilai Tes Nilai Tes NilaiAkhir Umum(Y) Khusus {X) 
1. Zeffri. A 5,6 6,8 6,2 
2. Levi Santana 6,1 6,8 6,5 
' 3. Eko Novianto 6,8 5 5.9 
4. Peri 5,5 5,8 5,7 
5. Tug iran 5,3 5,8 5,6 
6. Retina Lidia 7,2 6,5 6,9 
7. Lidya Nurvita 5, l 4 4,6 
8. EmiR. 4,7 5,8 5,3 
9. Mastiah 4,5 6,5 5,5 
10. Masri T.~ s 7,9 
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Tabel II 
Analisis Validitas Soal Pengayaan J,<ata Bersinonim Bidang Pertanian 
No. Nama X I y X y x2 y2 xy 
I. Zetrri. A 6,8 5,6 +0,7 -0,4 0,49 0,16 -0,28 
2. Levi Santana 6,8 6.1 +0,7 +0,1 0,49 0,01 +0,07 
3. Eko Novianto 5 6,8 -I. I +0,8 1,21 0,64 -0,88 
4. Peri 5.8 5,5 -0,3 -0,5 0,09 0,25 +0,15 
5. Tug iran 5,8 5,3 -0,3 -0,7 0,09 0,49 +0,21 
6. Retina Lidia 6,5 7,2 +0,4 +1,2 0,16 1,44 +0,48 
7. Lidya Nurv·ita 4 5,1 -2, I -0,9 4,41 0,81 -i:-1.89 
8. EmiR. 5,8 4,7 -0 ,3 -1,3 0,09 1,69 +0,39 
9. Mastiah 6,5 ' --. , ) +0,-l -I ,5 0,16 2,25 -0,6 
10. ' 8 7.8 
' 
+ 1.9 + 1.6 3,61 2,56 +3,01 Masri ! i I I 
Jumlah : 61 ; 58 ,6 I I 10,8 10,3 I 4,47 I I I 
Keterangan: 
X y 





X= 6.1 Y= 5,86 dibulatkan = 6 
x= :\-:\ (6, 1) y=Y-Y(6) 
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Kriterium rata-rata nilai kemampuan masyarakat yang bekerja di bidang 
pertanian dalam penguasaan dan pengayaan kata bersinonim diambil dari 
rata-rata kemampuan bidang umum yang pada tes terdapat sebanyak dua 
puluh soal. Hasil kemampuan bidang umum tersebut dimasukkan dalam 
varia bel Y, sedangkan varia bel X mei11Uat basil kemampuan khusus bidang 
pertanian. Oemikian juga ketiga bidang yang lainnya, akan dilakukan 
perhitungan yang sama. Hasil kemampuan bidang umum dan bidang khusus 
masyarakat pekerja bidang pertanian dalam pei1gayaan kata bersinonim, 
khususnya dalam uji Yaliditas tes yang dibuat, dapat dilihat pada tabel I di 
atas. 
. 
Hasil uji coba tes umum dan bidang pertanian tersebut selanjutnya 
dianalisis untuk mencari tingkat validitasnya dengan menggunakan rumus 
Korelasi Product :Homent dengan simpangan. Hal-hal yang menyangkut 
keterangan rum us terse but telah dijelaskan pada bab I penelitian ini. Adapun 
basi l perhitungan dari rumus tersebut adalah sebagai berikut. 
.\V 4.47 
.\)-= -------------------- X y= --------------
( x2 ) ( y2) 111 ,24 
4.47 4.47 
.\\ = -------------------- xv= ------------
NM.~ .\ i0.3 10.55 
X\=OA23 
26 
Hasil validitas tes pengayaan kata bersinonim bidang pertanian sebesar 
0,423 termasuk dalam skala cukup (Antara 0,400 sampai dengan 0,600). 
Dengan demikian tes yang telah dibl}at tersebut cukup valid, dan bisa untuk 







































TaiJ el III 
Hasil Nilail Skor Uji Coba Tcs Pcngayaa n Kata Bcrsinonim Bidang 
Perdaoangan 
Nilai Tes I Ni 1ai Tes Nama Ni1ai Akhir Urnum (Y) Khusus (X) 
Dedi Haryadi 3,6 3.8 3,7 
Sucipw 7,45 6 . 1 6,78 
Eva Rosiana 4,2 6 5, 1 
Miry·ani 5,15 4.6 5 
RJtll:l Sari 4,3 5.5 4.7 
Sulairnan Parli Elong 7,2 -t9 6. 1 
Liska Aprita 7,6 8,2 7,8 
Rita EtTend i -1,9 JN . ~ 4,9 
Nas irin 5,25 5,5 5,4 
Merik 7,6 ~J 1 7,35 
Tabel IV 
A nalisis \'aliditas Soal Pengaya an Kat a Bersinonim Bidang Perdaganga n 
Nama X y X I \ ' I 
.., . y1 I XV XL I 
Ded i Haryadi 3,ll 3,6 -., -2. 1 4 4,41 +4.2 
-
Su.:irw 6. 1 T.JN~ +0.3 - I ,75 0.09 3.06 J M.~P 




.\ b;:a;1i -1 ,6 5,1 ~ - 1.2 -0,55 I.-I-I 0,30 i -0.61) 
Ratna Sari 5,5 I 4,3 -0,.3 - 1.4 0.09 I ,96 JM. JN~ 
Su laiman Parl1 E. 4.9 n -0.9 ~u O.S 1 :2 ,2S -U5 
Li ska ApritJ 8,2 7.6 +2,4 +1,9 5.76 3,6 1 .,-.+_56 
Rita Elkndi -1,8 4,9 ! - 1 -0.8 I 0,64 ~o . s 
0: as i: !:1 -; 5 - 2.:;; -0 ; - ( -l'i 9 ( "' i - -1 ), . ), - U.O ), _o , o. 1 
10. ' .\lc: riJ... 8. 1 7.6 +2.3 +1.9 3.61 --1.37 











X= 5, 75 dibulatkan= 5,S Y= 5,725 dibubtkan = 5,7 
x= X- X (5 ,8) y= Y- Y(5 ,7) 
Hasil perhitungan pada tabel IV di atas selanjutnya dimasukkan dalam 
rumus Korelasi Product ,Homen! dengan simpangan untuk mengetahui 
tingkat validitasnya. Berikut hasil perhitungannya. 
xy 12,97 
xy= -------------------- xy= --------------
(x2)(y2) 414,8169 
12 ,97 1.2,97 
xy= ------------ -------- xy= ------------
(18,61) X (::22.29 ) 20.37 
xv= 0 637 ~ , 
Hasil \·aliditas tes pengayaan kata bersinonim bidang perdagangan 
sebesar 0,637 termasuk dalam skala tinggi (Antara 0,600 sam pai dengan 
0,800) . Dengan demiki an tes yang telah dibuat tersebut tinggi m liditasny a. 
dan baik untuk diujikan. 
Tabcl V 
HasiJ Nilai/ Skor Uji Cob a Tes Pcngayaan Kata Bcrsinonim Bi dang Kesehatan 
No. 1\ama I 
Nilai Tes Nilai Tes Nilai Akhir Umum (Y) Khusus (X) 
I. Linda 3,R 5,3 4,3 
2. Andini 6,8 8 7,4 
3. Hestyana S. ,, 6,6 8 7,07 
4. Sri Mulyani 6,25 8 6,83 
5. Sunarti 5 4,8 4,2 
I 
6. Asnida 4,7 4,3 4,5 
7. Rizky Rachrnat Akbar 5,7 5,8 5,7 
8. Endang Dannanto 8,5 9,3 g,9 
9. Ana Yuli:mJ I 5,35 5,30 5,3 I 
10. \1:lrdi:1n:1 I 7,6. g.s X. I I i I 
Tabel VI 
Analisis Validitas Soal Pcngayaan Kata Bcrsinonim Bidang Kcschatan 
No. Nama i X I y X y x2 y2 xy j I 
l. Linda I 5.3 3,8 -1,4 -2,2 
I 
1,96 4,84 +3,08 I I ! I 2. Andir.i s 6,8 +1,3 +0.8 1,69 0,64 +1,04 
I I 
; 
3. Hcstyana S. 8 6,6 +1,3 +0.6 1,69 0,36 +0,78 i 
I ! 4. Sri \lulyar.i 8 6,25 +1,3 +0.25 i 1.69 i 0,06 +0,3 3 
5. Sunarti ' -I.S 5 -1,9 -I 3,61 I I + 1.9 
6. Asnida ! -1 .3 4.7 -2,4 -I ,3 5,76 I I 1,69 +3.12 
7. Rizky Rachmat Ak. j s.s 5,7 -0,9 -0,3 0,81 I 
0,09 +0,27 
8. EndJng Da:-manro G.3 8.5 +2,6 +2.5 6. 76 6,25 +6.5 
! 
9. I Ana Yuli:mJ 5.3 5,35 -1,4 -0.65 1,()6 0,42 +0.91 
10. I MardiWW~na 
' 
s.s 7.f> +1,8 +1.6 3.24 I 2.56 +2.88 i 







X= ----------- y = ------------
10 10 
X= 6,73 dibulatkan= 6,7 Y= 6,03 dibulatk::m = 6 
x= X- X (6,7) y= y- y (5,4) 
Hasil perhitungan pada tabel VI di atas selanjutnya dimasukkan dalam 
rumus Korelasi Product A1oment dengan simpangan untuk mengetahui 
tingkat validitasnya. Berikut basil perpitungannya. 
xy 14,31 
xy= -------------------- xy= --------------
( x2) ( y2) 522,44 
14,31 14,31 
x y = --------------- ----- xy= --- ---------
(29 , 17) X (17,91) 22,86 
xy= 0,626 
Hasil Yalid itas t.:s pengayaan kata bersinonim bidang kesehatan sebesar 
0,626 termasuk dabm ska! J 1inggi (Antara 0.600 sampai dengan 0.800). 
Dengan demiki an tes yang telah dibuat tersebut ringg,i mliditasnya. dan 
baik untuk diujikan . 
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Tabel VII 
Hasil l'\ilai/ Skor Uji Coba Tcs Pcngayaan Kata Bcrsinonim Bidang Agama 
l Nilai Tes Nilai Tes 
Ko.j Nama Umum (Y) Khusus (X) Nilai Ak.bir 
I. j Rakiman 6,35 7,3 6,7 
2. i ~Nuslimin 6 8,6 6,8 
I ·-I 3. I Suhud 5,9 ~ 6,26 
I 
. 
4. Ahmad T.P Damanik 5 4,5 4,75 
i 5. Susilowati 7,15 7,8 7,4 ! 
; 
I Santos i 6. 8,1 5,8 7,3 I l 
! 
I 7. I Es\\'andi Wiranata 5,2 3,9 4,7 
I S. . Haposan Sipa)'Ung 4,65 3,6 4,3 i I i I ~·lari a 
! 
9. 5,95 6,3 6 
10. . Hardianto Sara2ih 6,6 
' 
4,6 5,9 l ..... 
Tabel VIII 
Analisis Validitas Soa1 Pcngayaan Kata Bersinonim Bid ang Agama 
! No. j Nama X I y X y x2 y2 xy 
I. I Rakiman 7,3 i 6,35 +1,3 0,25 1,69 0,06 ..,-0,33 I S.6 6 "'2.6 -0.1 6,76 0.01 -0,26 1 ~Nus limin 
I ' I Suhud 8 5.G +2 -0,1 4 0.04 -0,4 
4 1 Ahmad T.P Danlk. 4.5 5 -1,5 I -I. I 2,25 1.21 "'-1.65 I 
I 
.:; S usi lo" ati 7,8 7.15 "'-LS + 1.4 3,24 1.96 -2 ,52 
6. Santos 5,8 S.l -0,2 
I 
+2 0,04 4 -0,4 i 
7. Es,, ·andi tirWmW~ta 3.9 R . ~ J~ . f -0,9 4,41 O,Rl "'-1.:'\9 
8. Haposan pipW~yung 3.6 4.65 -1 ,4 1- 1.45 1 5,76 2.10 -3.48 
I /-o, 15 j ' 9. j \1ana 6,3 5,95 .,.0,3 0,09 0,02 -0,05 
I 
10. j Hardianto Saragih 4,6 6.6 -1 ,4 - 0.5 1,96 0.25 -0,7 
i Jumla h 60.4 6 1.25 30.2 I 0.46 : !\.06 
3:: 







X= 6,04 dibu1atkan 6 Y= 6,125 dibulatkan 6, l 
x= X - X (6) y=Y - Y (6.1) 
Hasil perhitungan tabel VIII di atas ;:selanjutnya dimasukkan dalam rumus Korelasi 
Product ldoment dengan simpangan untuk m.engetahui tingkat validitasnya. Berikut 
hasii perhitungann) a. 
:-;y 8,06 
xy= -------------------- X)= -------------
( x1) ( y2) 315,89 
S. 06 8,06 
xy·= -------------------- X)= - - ----------
(30.2) \ (! 0.46) 17,77 
~J . 
xy= 0,454 
Hasil ,-al iditas tes pengayaan kata bersinonim bidang agama sebesar 
0,454 tem14!S '...i k c;;. lam skala cukup. (Antara 0,400 sampai dengan 0,600). 
Dengan de mig.;.!2.;~ tcs yang telah dibuat cukup valid dan dapat diujikan. 
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Hasil perhitungan validitas tes pada tabel I sampai tabel VIII di atas 
merupakan perhitungan yang khusus melihat soal yang berkenaan bidang 
pekerjaan masing-masing. Untuk melihat validitas scial secara keseluruhan, 
maka akan dilakukan perhitungan validitas soal kembali sebagai berikut. 
Tabel IX 
Hasil l\ilai/ Skor Uji Coba Tes Pengayaan Kata Bersinonim 
No.J };am a I Nilai Tes Nilai Tes --1'hlai Akh ir Umum (Y) Khusus-{X) 
I. Soal Bid. Pertanian 5,86 6,1 5,98 
2. Soal Bid. Perdagangan 5,73 5,75 .5,74 
3. I Soal Bid. Kesehatan 6,03 6,73 6,38 
4. 6.14 6,04 6.09 i Soal B1d . Agama 
I 
Tabel X 
Analisis Validitas Soal Pengayaan Kata Bersinonim 
No. 
' 
Wy?.~ a X ! y I X y x2 I Y2 ! xy ; ! 
I. ' Soal Bid. Pe::.::n t3n 6.1 ! 5,86 I -0, I 
I 
-0,04 0,01 I 0.002 +0,004 i I ! 2. i Soal Bid. p,. . . ~ .• 5.75 5,73 I -0,45 -0,17 0.20 i 0,029 +0.077 <. F yI..~ . 
I 
I o J~I Soal Bid . Ke s. 6,73 6,03 ! +0 53 +0,73 0.28 +0,382 .J. i , I ,).).) 
I I i 0.058 4. i Soal Bid . .-\g2mJ 6,04 6, 14 -0,16 +0,24 0,03 -0,038 
I ' ' I ' 
: Jumlah 124.62 23.76 i 1 o.52 : 06">? i o.:P5 
! ' . -- I . -
Keterangan : 
X y 
X= ----------- Y= JJJ ~J JJJJJJ
N N 
24,62 23,76 
X= ----------- Y= ------------ -· 
4 4 
X= 6, I 6 dibulatkan 6,2 Y= 5.94 dibulatkan 5,9 
x= X- X (6,2) y=Y- Y (5,9) 
Hasil perhitungan tabel X di atas selanjutnya dimasukkan dalam rumus 
Korelasi Product .\foment dengan simp'angan untuk mengetahui tingkat 
validitasnya. Berikut hasil perhitungannya. 
xy 0,425 
xy= -------------------- xy= --------------
( x2) (y2) . 0 ,32344 
0 ,425 0 ,425 
. xy= -------------------- xy= ------------
(0, 52) X (0,622) 0,569 
xy= 0.747 
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Hasil validitas res pengayaan kata bersinonim pada empat bidang di 
atas sebesar 0,747 -termasuk dalam skala tinggi. (Antara 0,600 sampai 
dengan 0,800). Dengan demikian tes yang telah dibuat memiliki validitas 
tinggi dan dapat diujikan. 
2.2.2 Perhitungan Reliabelitas Tes 
Tabcl XI 
Rcliabclitas Tcs Soal Bid. Pertanian 
j Nama ! l'\omor ltem/Soai I I 
No I ! 1 ~ ' ' , -l I 5 , li 7 IS 9 10 II 12 13 1-l 15 
-
j .) 
I. Zeffii . A () I ' iJ . l I I 0 I l l 0 I 0 i 0. 0 0.6 I ! ; 0 ,, I ·-' i ') LeviS . 0 I 
' 0 ' I I I I I 0 j o.o 0 0,8 0,5 ! -· I ! 
: 0 • I j 3 Eko N. 0 I I I ' l I I l l I 0 I 0.6 0,6 0,6 I 1 ' 
' o I o I 4 _ Peri l I o . I I I I I 0 0 0 0,8 0 
i ! I I : I I o lo ' -i ). Tugiran 0 I j O I I I I 0 0,5 0.3 0,3 0.6 0,5 
. h. Retin a L. 0 n 0 I I I I io I I I ' I 0 I 0,5 I ! 
.., Lidya N. 0 1) 0 l I I 0 l l l I M.~ I 0 • 0 i 0.-l 0 ' - ' I ·-' I 
8. EmiR. 0 0 0 I ! I I I 0 I I i o.n 0 i 0.6 0 I 0,) 
; 
I ' I ' 9. Mastic.h 0 0 0 0 I I 0 0 l I I I 0,3 , 0,-l 0 : I 
10 Masri 0 1) l J I I l 1 1 I I 1 I I 0 3 0,3 0 ; ' I 
' 
Np l ' I 9 I 10 !0 -l 5 10 I 8 I _, • I 5.7 I ,5 i 6.1 3,5 ; I " ·~ i 
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Reliabelitas Tes Soal Bid. Pcrtanian 
Nomor ltem/Soal Sk-
No Nama I 17 IR 19 20 21 2 23 24 2 21i 2 2 29 3 or 
6 2 5 7 8 0 
I. Zeffri A. 0 0,5 0,8 I I 0,5 I I 0 I 0 I I 0,3 I 18 
' LeviS . 0 0.5 0,8 I I 0,5 I I 0 I 0 I I 0,3 I 19 
3. Eko N. 0 0,5 0,8 0,5 I 0,5 I I 0,5 0 0,5 I 0 0,5 I 19,6 
4. Peri 0 I 0.3 I I 0,5 I n.s 0 0 0,5 I I 0,3 I 16,9 .. 
S. Tugiran 0 I 0.5 I I 0,5 I I I 0 0 I 0 0,3 16,5 
I I 6. odi ~Da I. 0.5 ~f I I I I I 0,5 I 0 I I 0 I I 0,5 I 
7. Lidya N. 1 0 
0.5 14,3 I 0.8 0,5 I 0 I 0 1 0 0 I 0 0,5 I I 15,3 
8. I EmiR. i o 0.5 0.3 0,5 0 ,5 0,5 I I 0 lo 0 I I 0,3 I 
9. I ~Nast ;~F] Jo 0.5 0.3 0,5 I 0.5 1 0,5 I lo 0 I I 0,5 I 15,5 I 
I 11 I 1 1 I I 0,5 I 0.5 I I o i J I I I I 23.6 10 :\1asn I I I j ! 
!. 
Np ~ ~ I'·) 1 6.6 18 I 0 - 4,5 I 7.5 3,5 ! ·' 11 , 7,4,5 
179 / , ) ; ~ I .7 i i : 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian 
I Kctc ra Nomor ltcm/ Soal 
- ! I 2 ! - I 
4 5 I 6 7 I ~ 9 I 10 I 11 12 I 13 I 14 15 i ' n!!an I I 
! t\'p ! I 5 I 1 ! 9 I I I 4 
' 
5 I R 
' 
4.~ I 5.7 1.5 ,6,1 3,5 ; i ! : I ! i ! 
p C' . 1 0.5 0.1 lj,<; 0 0 o,..; I 0.5 (J M.~ U . .! 0.5 0. 1 0.6 0,3 
; 
' O.S: 0. 5 0 .9 0. 1 1 1 0.6 0.5 1 0.2 ' - I 5 I 5 q I ; -
1 
c. ~ 0.: O,C 0,0 
I 
0 0 0,2 ! 0.2 0 0.1 0.5 0.4 
! 
O.S 0,3 0.6 i i pq 
' I j i .; 
' 
9 q I) 0 ~ :- 0 6 i 7 ' 5 9 5 ' 
I I I 
I I 0.2 : o. : 5 0. J:1 M.2~ 0.23 i I ! ' 5 i 
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Reliabelitas Tes Soal Bid. Pertanian 
Ketera l---:-:--.--:-::--.-:-::--.-::-::-..,.--::c-::-,..---:::7-N--iorm::-'o'-7r--'1:0-:term-T-/.::So:=:-a::..:lr-::-::-,r-:'-;-o---=-..,.--,::-:--.-::-::-.-::--1 s ko r l 
n;an 16 I 17 18 I 19 I 20 I 21 I ; I 23 24 25 26 ; I 28 29 ~ 1 





:: ';' ';' :: ',' 1 ',' I : i '; ';' :: :.: : :: ';' : , 
0,1 0.2 0.3 o.1 I o.o I~ o.5 1 o j 0.2 o.6 0.2 0,1 o ·o.2 o.5 o i 
6 5 4 6 I 5 5 I 0 5 5 I 6 0 I 5 0 ~.JSP ,I 




: ! 051 I 55 I I 1 391 631 ' I ,: I ' "i I I 
Hasil perhitungan dalam kelompok tabel XI'di atas selanjutnya dimasukkan 
dalam rumus K-R.20 sebagai berikut. 
x2 
S= S= 28.814 
N 
2SS.I-l 
S= ------------- S= 5.37 
10 
0: S2 -pq 
r II=( ---·----) ( ------·--- ! 
:--:-1 s~ 
38 
28.84 - 4.63 
r I I= I , I x ( --------------) 
28,84 
rl l = 1, 1 x 0,840 
rl1 =0,92-t 
Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang pertanian sebesar 0,9!4 
tem1asuk dalam skala sangattinggi (antara 0,800- 1.00). Dengan demikiait) ·j 
.. ! ' 
l 
tes yang telah diujikan memiliki tingkat realibelitas tes yang sangat tinggi ' 
sehingga mempunyai ketetapan yang refresentatif untuk diujikan ditemp~~ 
1 . 
. am. 
' '.;;;;: 1<: 
\;o ' 








Reliabelitas T~s Soal Bid. Perdagangan 
~ 3 4 I 5 6 
-
(J 0 I i 0 
0 I I I ! 
~~ (l 0 i 0 i 
i~ (J 
( ' (' 0 
.-. 
(J I I 
(· I I 0 
I! I I ! I 
I I 
I I I i I f) 
-. : s 10 
I 
Nomor ltem.-'Soal 
7 s T 9 : 10 i 11 12 I 13 14 15 
I I 0 ! I I 0.3 0.3 0.3 0.2 0 
0 
0 J • I 
! 
l ! 




I 0 : 
I o : 







(1 ~ 1}.3 




(>.3 ( !, {i 




I 0 0.9 0 
I O.R I 0.2 ll.S 
! 
0.6 I 0.9 0 
I I 0.9 I 0.9 
I 0.9 I 0 I 
o. :; i 0.9 
I 
0.5 
M.~ O.R 0 I 
' 
' 0 . ' I I 
5. -: 
i 
Rcliabclitas Tcs Soal Bid. Pcrdagangan 
I I i Nomor ltem/Soal Sk-i ;-.;o f ~ 1'7 I 18 19 . 20 I" j22 123 124 !2 1 20 27 12S 129 30 I Nama - ' or I I I I 5 
I ~ W j Dedi H. ! 0 0.5 10 0.5 0.5 i 1).5 i M . ~ IU 1: I' 0,5 0,5 0,3 I 0.3 0.3 11,2 I i I "·' ' 1 Sucipto I j I ,, ,, ! I I I I ! ! 0,5 I I) 0.3 0.5 21 I 
I - i I lu i I·UI I Fva R. I I O.Y ! ' 1 u.s II I I I J . I I 0 I I I • lo ! 0 I 0 I I ( - 0.5 I , ! i 0.5 I:· Miryani 1 0 0,5 gc~ 0.5 0,5 0.5 I l) .ri i ~ J R I I 0.5 0.5 I 0,} I J .. • 0.5 NR .~ . Ratna S. ,0 0 ; 0.) I I 0.5 IO I I l 0,5 0,6 I 0.3 I N~.N I' . i I i I ! 0.5 10 1 o.s S. Elong ·I 0.5 1 o.s I 0.5 l I OJ 0 0,5 I I 23.2 I 6. I I ; 
I I 
I i i i I 0,9 i I I 7. Liska A. /I I I I I I ; 1 IJ.J l o I I I 0,9 2P.~ I. ! 0.2 I Rita E. l I I ! I ! 8. : o 0,5 0.3 0.5 0,5 ' 0.5 I o. ; 0.5 : 0.5 I: 0,5 0 ~f IJ ' I 0.3 0.5 ~~ J E> I 19. I j I I /o - · ~f J~ I 1\asirin I I) ! IJ ,5 1).5 IJ,5 I I I .- ! I 0,) 0,) ! 0,. 0.3 0.5 16 
I ! I j l I i I 10.5 i 0.5 1 1 I . ,., ... ! I I (J ! Merik . ! I 0.5 ! tF_~ ! I ' I I IU : I I ...... i ; r I I r I I ' ...___ 
' 5.5 i ~ 2 I 8 i.5 s I ~. P lA i 2.5 I ') 1 6.5 16 ! 4.7 1 4.5 ! 6,8 1176. 1 I :-;p I ; I i I ! i ! ! I I I I () I I 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan 
I Ketera- ! '\omor ltem'So:JI ! 
i I .: 5 I 6 i s i <~ _ _J !1) ! II 12 I ,. I 14 ; 15 I I JH!Jn - : - 'J I 
J\:p i ! 6 ' 8 10 J 7 I I U ~ 3.2 5.5 i 5.7 7.7 i 3 
I I I I I I i r I c1.1 1_1_": c~ .:: ' fg.~ 0,5 (_}_ .; U.7 ! I i fg . ~ c_;_32 0.55 0.57 IJ. 7/ I 0. 3 i I I I ! 
" 
8. ~ (•_.:. (· . ~ 0 .2 0 0.5 V.l; 0 .. ' I ) 0.2 O.fiX I O.J) t W. ~j 1!. 1 ~ 1}_'7 I I I EF_~~ 
I 
M.~R C.15 1).\1" 0.:1 I ·;.::.; ... - .. ~ ~ ,_,_I; 0 i tg . ~ ~ .J.: J M.~ i I } ' ~.N S ' pq ! I 
-10 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Perdagangan 
Ketera· Nomor ltem/Soal 
ngan 16 17 18 19 20 21 22 T .:!.> I 2~ 25 26 27 28 29 
Np 5 5,5 6,.:! 8 7,5 8 nT6 2,5 9 6,5 6 ~ . T 4,5 
OA31 0.6 p . 0,5 0.55 0.62 0,8 0.75 0,8 0.25 0,9 0.65 0,6 0.47 0.45 
i q 0,5 OA5 0.38 0,2 0.25 0,2 0.571 M.~ 0.15 0,1 0.35 0,4 0.53 0 .55 
0.25 0.25 M.2~ 0. 16 0.19 0.16 0.251 M.2~ 0. 19 0,09 0.23 0,24 0.25 0.25 pq 
4.05 3,55 . 2.85 1.05 1.55 1.05 n; 3.os ~.RR 0.05 2,55 3.05 5.05 4.55 X ( · 
I ; 
.. 
Hasil perhitungan dalam kelompok tabd XII di ads se!anjutnya dimasukkan 






;-.; S2 · pq 
r II=( ····-·-) ( ·-·-···-) 
~·f S2 
2 
10 -t .28 . 5.69 
r II= ( ·-·-···) ( ····-····--·-····) 
I 0 - I 24.28 
.- 18.32-5.69 
r II= I . I :-.: ( ·····-·-·····-) 
18.32 
rll= I I .\ 0.689 rll= 0,758 






. · ,: 
6,8 176,6 
0.68 
0.32 { .· ! 
0.21 I 5•69 ~ . 
2.251 . 
x'= 
, s3.s4 ' 
Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang perdagangan sebesar 0,758 
adalah termasuk dalam skala yang tinggi (antara 0,600 - 0,800). Dengan 
demikian, tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas tinggi sehingga 
mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kembali. 
.· . 
Tabel XIII 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Kesehatan 
No I Nama ! Nomor ltem/Soal I l 12 3 4 5 I 6 7 8 9 10 111 12 13 14 15 
I. jlinda 1 0 I I I 0 I I I I 0 0 I 0 I 0 ! 0.3 0.3 0.2 0 I ! I 1 I Andini (t ; I I 0 I 0 I 0 I I ,I),S I).S 0.3 0.4 I 
I ec>ty~na S. I ' i :o 0 I l I I I I I 0 I !1.5 U.<i 0 O.:l 0.5 _). I 
I ~ (J 0 I I I I i 0 I II,S IJ.3 I 0 0.6 I 
. 4 . j Sri M . 01 
! 0} 
; 
' I o 
0 I 0 I 5. I Sunani t) ; I I I I I I IJ.> 0 0.6 0 
6. Asnida (1 ' I ! 0 I I 0 0 0 I I I I 0.5 (J.3 0,3 0.8 0 ! I i I i I o.3 7. i Rizky R.A i i ! 0 I I I I i 0 i I I I 0} n.~ 0.2 0.5 
l I I I I I R. Endang D. l , I I o I 0 I I I I I I I I I 
Ana Y. I I I (1.3 I MW~ I 0 0.2 0.5 9 . (1 i j 0 I I 0 I I I I I I i 
I ! 
! 
10 J \1ardiana ·:' C· : (' I I I I I I i I I I 0 i J i I 0.2 I I I I i I I i I 
"r 
.:. -








Linda II 11.5 
Andini I I 
SriM. 0 
Rcliabclitas Tcs Soal Bid. Kcschatan 












. I 0.5 
I 0) 
I 0,5 I 
I 0,5 I 
5. i Sunani 
6. Asnida 
0.5 





0,3 I 0,,5 0.5 







Rizlcy R. o o.5 IJ.3 u.s u.s 
Eudang 1 0.5 0.5 
i I 
Ana Y. o 0.5 
\! ··· ·,. ". 1, , , 
. •"'·'- ~ J~ i I 
fJ .3 Ll.5 
3.5 17 5.6 
IJ.5 0.5 0.3 
0,3 
0.5 0,3 
j 6.5 5,8 17 
I 





0.5 i I 
4.5 I s 
Rcliabditas Tcs Soal Bid. Kesehatan 
c.~ /o.7 : o.1 jo.9 
I I 
t l.fl (J .3 tJ.9 ! IJ. J 
~ ' ! : y y I 7 : c i 4 I I 0 i 4.5 I : .2 : 3.2 I 5 l ' ' I 
u.<J f. o.i .,i u.7 OA 1' 1 o,7 o,.:t5 t.52 
1
io.J: ; n 5 Jo.s: j 
I i I ; l I 
! i 
· o.:; ~.2N u o~ ., o'l 
0. 1 j 0.3 j u.3 o.o ! o 0,3 0,55 l .g~ i'O.o8 1"·5 iu.o~s 





i 2 .• . 7 j 
S.5 I I S7 j.s 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Kesehatan 
Ketera- Nomor ltem/Soa 
ngan 16 I 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Np 3.5 7 5,6 7 9 6,5 5.5 5,8 7 2 10 9,5 4,5 8 
p 0,35 0,7 0.56 0,7 0.9 0,65 0,55 0,58 0,7 0,2 I 0,95 0,45 9.8 
q 0,65 0,3 0,44 0,3 0,1 0,35 0,45 0,42 0,3 0,8 0 0,05 0,55 0,2 
pq 0.13 0.21 : .25 rl.21 0.09 0,23 0,25 0,24 0,21 0.16 0 0,05 0,25 0,16 
X 6.4 2.9 4,3 j2.9 0,9 3,4 4.4 4,1 2.9 7,9 0,1 0,4 5,4 1,9 
! I 
Hasil pcrhitungan dalam kelompok tabel XII di atas selanjutnya dimasukkan 







N S2 - pq 
r II=( --------) ( --------) 
N-1 S2 
10 4.80 - 5..18 
r I I= ( --------) ( ---- -- -----------) 
10- I 2 
4.80 
. 23 .0-l - :' .-l8 
r II = 1.1 x ( --------------) 
2P .M~ 
r II = I I x 0. T S~ rll= 0.838 














Hasil perhitungan reli.~belitas tes bidang perdagangan sebesar 0,838 adalah 
termasuk dalam skala yang sangat tinggi (antara 0,800 :._ 1,00). Dengan 
demikian, tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas yang sangat tinggi 
sehingga mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kembali . 




ReliabelitasTes Soal Bid. Keagamaan 
·. , .._ 
. < 
. ¥' · · 
. ~~ Nomor ltem/SoaJ , ~"E ·;_ . . .. 
·'· 
: 
No Nama I 2 3 4 5 6 7 8 9 I 11 12 13 14 , s;y 
0 
I. Rakiman 0 0 I I I I I I I I 0 0.3 0.3 0.8 · II o>~ 
J~ ... 
2 . Muslimin 0 0 . 0 r . ~· ,, I, I I I I O.S 0.6 0.3 0.6 
. v' 
3. l S:.Jhud 0 0 0 l I 0 o· I I I 0 I I 0.8 o· 
I A::mad D. I lo () I I 0 o. 0 I 0 0,8 l I 0.8 0 4. 
5. Susilowati 0 I 0 I I I I 0 I I 0 0.6 0.3 0.6 I 
6. Santos 0 I I I I I I 0 I I I I O.li 0.6 I 
7. Eswadi \V. 0 I I I I I I 0 I 0 0.3 0.3 0.3 0.2 0,5 
8. i H:l:JOS:lll S. I I 0 I I 0 0 0 I I 0.3 0.3 0.3 0.6 0 
r • I 
9. I y i z~W a 0 I I I I I 0 I 0 I 0 0.5 0.6 0.6 0.4 I 
I H3rcia:1lo S I I 10 I 
I 
I 0 I I 0 0 0 I I 0.8 0.6 I 0.8 0 
I I I I 
~WW 3 I (} 4 I Ill I 10 I 5 16 3 10 7 4.~ 6.3 5.7 6.2 4,5 I I 
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Rcliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan 
Nomor Jtem/Soal Skor 
No. Nama [; 16 ! 17 1R 19 20 21 22 23 24 25 ~S 27 2R 29 30 
I. Rakimait 0.5 (.5 O,R 0,5 I I I 1 I I 0,5 0.8 0,5 0 0.5 :o 
0 0.5 0 0.5 I I I I I 
--
I 0.8 0.8 I 0 2u.r. 2. Muslimin I: 3. Suhud 0 I I I I I I I I I 0,5 I 0.5 0 JQ.X 
4 . Ahmad D. 0 I I 0.5 0 1 1 I 0 I 0 0 0,5 I u 0 14,6 
,_ D~""""D I . -I I ti.8 1 I I I I I I I 0,3 0,5 0.5 o.s ::1 .1 6., Santos : (,_, 11).5 I I I 0,5 1 0 I I 0 0 0.8 1 0,5 ~N 
7. Eswa11di \V 1 Co ~ t) .; 0.3 0.5 0,5 0,5 I 0 0.5, 03 0,5 0.3 0.3 0.5 . 0 14.3 
I I I .. 0.5 0 I 11 ! 8.1 Haposan S. ! '' _ dl.S 11.3 0 I I 0 0 0.3 IJ.3 0 11.4 I 
I 
9. Maria 1"-' iD.5 11.3 I 0.5 0.5 I I 0.5 0.3 0,5 0 I I 0.5 IS.} 
I 0 / Hardia11to I j I o.slo.5 I I I 0 0,5 0.3 0,5 0,3 I 0 0 17.R ! I I i ! i 
Np i P . ~ (.5 6 i 5.5 8 7,5 10 6 8.5 5.9 5 P. ~ 7.2 14.5 2 ISI ,S ! I 
Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan 
Kctcra- lfJJI.....JIIJJJIJJJJIJJIJJ..JJ~JJ.JkW...I.=.omWcrJoW...Ir WW..WltcWW.;.n.W.WlfJ=pc.W;o;WW..Wa lW...._..JJJ~J..JJ..JJJ~JJJl 
11!!211 I I l 2 ! - ~ I ~ ; 6 i X 9 I 0 11 f~ 13 I f~ 15 
:p I' 033 t', .~. : ·.  I '," i I~ ,', ,', .,. ;_, ::, .~WI :_:7 f' ~~~ :-:5 
q I 0.7 0.4 (:_(, i :1 i 0 i 0.5 0.4 0.7 0 0,3 0.58 0.37 0.43 J D~ 055 I 
I pq 0.21 I J~ .W •.:.: . " ~ o i n .W~ 1(1,24 0.21 I o 0.2 1 0.24 0.23 0,25 ·.: 4 <>.:5 1 
JJJJ~JJ~JJJJJJJJ~JJJJiJ~JJ~~JJ~JJ~~JJ~JJ~~ 
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Reliabelitas Tes Soal Bid. Keagamaan 
Ketera- Nomor ltem/Soal Skor 
ngan 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Np 3.5 7.5 6 5,5 s 7,5 10 6 8,5 5,9 5 3.8 7,:!. -1 ,5 ~ N~NIJ8 
p 0,35 0,75 0.6 0,55 0,8 0,75 I 0,6 0,85 0,59 0.5 0,38 0, 72 0.45 0,2 ·;t 
q 0,65 0,25 0.-1 0,45 0.2 0.25 0 0.4 0,15 0,41 0,5 0,62 0,28 0.55 0,8 
f 
pq 0.23 0.19 0.2-1 0.25 0.16 0.19 o 0.24 0.13 0.2-1 0.25 0.26 0.20 0.25 0. 16 J Wh~ I 
X , 6,-1 2.-1 3,9 4,-1 !,9 2,4 -1,9 3,9 1,4 4,0 4,9 6,1 2,7 5,4 7,9 · jl -
Hasil P<!rhitungan dalarn kelorppok tabel IX di atas .· selanjutnya dimasukkan 




;-.; S2 - pq 
r II=( --------) ( -- --------) 
]';-1 S2 
2 
10 .uo - 5.48 
r II= ( ------- -- ) ( -- -------------) 
10 - I 2 
.uo 
23 .0J- 5.-18 
r II= 1.1 x ( --------------) 
23 .0-t 
r II= 1.1 x 0. 762 rll = 0,838 
·..: . 





~" I :. 
' :;:.
·,J 
Hasil perhitungan reliabelitas tes bidang perdagangan sebesar 0,838 
adalah tem1asuk dalam skala yang sangat tinggi (antara 0,800 - 1 ,00). 
Dengan demikian, tes tersebut mempunyai tingkat reliabelitas yang sangat 
tinggi sehingga mempunyai ketetapan untuk dipergunakan kern bali. 
2.2.3. Perhitungan Kemampuan Pengayaan Kata Bersinonim 
2.2.3.1 Kemampuan Masyarakat Pekerja di Bidang Pertanian 
Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam 











I 9. I 
I 10. 
Tabcl XV , 
Data Kcmampuan Masyarakat yang Bekerja di 
Bidang Pcrtanian dalam Pcngayaan Kata Bcrsinonim 
Nama ! Bcnar Skor I I I 









Endang Suj:<n3 15 ,9 15,9 
Imah Badrich 12,8 22 ,8 
Rusmini 22 ,8 22 ,8 
Rohani I 24 24 
! 
Rusminah i 26,2 26.2 
I I 
! ToYibah I I 21 ,8 21.8 I . I i 















Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Pertanian dalam Pengayaan 
Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki (Lk.) 
No. Nama Jenis Benar Skor Nilai 
Kelamin 
I. Ahmadia Lk. 23,3 23.3 7,7 ' 
2. Fitardi Lk. 16,7 16,7 55 
3. Naim Lk. 23,8 23 ,8 7.9 
4. Misal Lk. 20,7 20.7 6,9 
5. Endang Sujana Lk. 15,9 15,9 5.3 
Jumlah Lk. 100,4 100,4 6,66 
Tabcl XVII 
Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Bidang Pertanian dalam Pengayaan 
Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.) 
No. , :"am a Jenis Benar Skor Nilai 
Kclamin 
I. lmah Badriah Pr. 22,8 22 ,8 7,6 
2. Rusmini Pr. 22,8 22 ,8 7,6 
3. Rohani Pr. 24 24 8 
i 
4. Rusmi;,ah Pr. 26,1 26.2 8,7 , 
·· ? 
5. Toyiha.h · Pr. 21 ,8 21.8 7,2 ·'· 
·f I .. ( Jumlah I Pr. 117,6 117,6 7,82 
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Tabel XV,XVI, dan XVII di atas telah memuat data-data tentang kemampuan 
Masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bicfang pertanian dalam 
memperbanyak atau pengayaan kata bersinonim, baik secara keseluruhan 
maupun berdasarkan jenis kelamin. Pada tabel XV tampak bahwa skor yang 
diperoleh para . petani di Kabupaten Pontianak dalam pengayaan kata 
bersinonim sebesar 218, atau apabila dibuat dalam rata-rata nilai sebesar 






-%= ----- X 1 00% 
300 
J~ 72,67% 
Hasil persentase sebesar 72,67% termasuk dalam interval persentase 
antara 60% - 74% dengan keterangan cukup. Dengan demikian tingkat 
kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
pe11anian dalam pengayaan kata bersinonim termasuk dalam katagori cukup. 
Hasil katagori cukup ini sekaligus menjawab hipotesis I bahwa masyarakat 
Kabupaten Pomianak yang bekerja di bidang pertanian cukup mampu 
memperbanyak atau pengayaan kata bersinonim. 
50 
f 
Pada tabel XVI dan XVII memuat masing-masing kemampuan 
masyarakat yang bekerja di bidang pertanian dalam pengayaan kata 
bersinonim berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil 
perhitungan pada tabel XVI memuat kemampuan berdasarkanjenis kelamin 
laki-laki, sedangkan tabel XVII memuat kemaf!lpuan berdasarkan jenis 
kelamin perempuan. Hasil perhitungan dalam dua tabel tersebut akan 











; · .. . 
;.' 
.·,· 
Hasi l persentase sebesar 66,93% untuk kemampuan masyarakat 
Kabupc.ten Pontianak pengayaan kata bersinonim berdasarkan jepis kelamin 
laki-laki termasuk dalam skala cukup (60%- 74%). ~ngan den'ftkian tingkat 
kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekerja di bid1lng 
dalam skala cukup. 
pertanic.n beijenis ~elamin laki-laki dalam pengayaan kata berSiJ10!fim rnft~rk 
, • .• _: •• l. ' • • ;_;· · 
·;..' 




-%=---------X I 00% 
jumlah skor 
117,6 
-o/o= -----X I 00% 
I 50 
-= 78,4% 
Hasil persentase sebesar 78 ,4% adalah hasil perhitungan tingkat 
persentase kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang berjenis 
' 
kelamin perempuan, yang bekerja di bidang pertanian dalam pengayaan 
kata bersinonim. Persentase sebesar 78.4% termasuk dalam skala baik. 
Dengan demikian, masyarakat di Kabupaten Pontianak yang beijenis kelamin 
perempuan, yang bekeija di bidang pertanian mempunyai kemampuan yang 
baik dalam pengayaan kata bersinonim. 
Skala cukup dan baik pada dua kemampuan di atas telah menjawab 
kebenaran hipotesis II bahwa masyarakat di Kabupaten Pontianak yang 
be1jenis laki-laki dan perempuan, yang bekerja di bidang pertanian mampu 
mengayakan atau memperbanyak kata bersinonim. 
Namun, terja,\·abnya hipotesis II tersebut tetap menampakkan perbedaan 
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Hasil perhitungan pada tabel XVIII, XIX, dan XX telah memuat dol. ... -J .... t"' 
ten tang kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekeija di hi dang 
perdagangan, dalam pengayaan kata bersinonim. Kemampuan tersebut bukan 
hanya dilihat secara keseluruhan, tetapi telah dipisah berdasarkan jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. 
Secara keseluruhan (seperti tampak pada tabel XVIII) kemampuan 
masyarakat Kabupaten Pontia.nak yang bekerja di hi dang perdagangan dalan1 
pengayaan kata bersinonim mendapat skor 164,3 atau dalan1 bentuk nilai 
sebesar 5,5. Skor atau nilai tersebut selanjutnya diubah secara persentase 








Hasil persentase sebesar 54,77% termasuk dalam skala kuran:J (dalam 
interv3.l 40%- 59%). Dengan demikian masyarakat Kabupaten Pontianak 
yang bekerja di bidang perdagangan kura11g mampu dalar.1 pengayaan kata 
bers;nonim. Hasil. deskripsi ini tidal.: memberikan signifikasi dengan 
55 
hipotesis yang yang telah digariskan, bahwa 1eoin dari 60% su.Saran uji tidak 
mem~nuhi nilai kemarnpuan persentase antara 60 % - I 00%. Dengan 
demikian hipotesis I tidak berlaku pada masyarakat Kabupaten Pontianak 
yang bekerja di bidang perdagangan, dalam pengayaan kata bersinonim. 
Pada tabel XIX dan XX diketahui kemani.puan berdasarkanjenis kelamin 
laki-laki dan perempuanyang masing-masing memperoleh skor 76 dan 88,3 
atau dalam bentuk nilai masing-masing mendapat 5 dan 5,9. Apabila diubah 
















Dari perhttungal} _cti atas diketahui bahwa persentase kemampuan 
masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang perdagangan, 
yang berjenis kelamin laki-laki mendapat 50,67%, sedangkan yang berjenis 
kelamin perempuan mendapat 58,87% dalam pengayaan kata bersinonim. 
Kedua hasil persentase tersebut masuk dalam int~rval 40%- 59% deng.m 
kategori kurang. Dengan demikian masyarakat di Kabupaten Pontianak yang 
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang bekerja di bidang 
perdagangan kurang mampu pengayaan kata bersinonim. 
Hasil deskripsi ini membuktikan bahwa tidak terdapat signifikasi an tara 
hasil persentase dengan hipotesis II terhadap kemampuan masyarakat di 
Kabupaten Pontianakyang bekerja di bidang perdagangan, baik yang beijenis 
kelamin laki-Iaki maupun yang berjenis kelamin perempuan dalam 
pengayaan kata bersin')nim. Dengan demikian hipotesis TI tidak berlaku 
pada masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
perdagangan, baik yang berjenis kelamin laki-Iaki maupun perempuan dalam 
pengayaan kata bersinonim. 
2.2.3.3 Kemampuan Masyarakat Pekerja di Bidang !Zesehatan 
Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam 















Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di 
Bidang Kesehatan dalam Pengayaan Kata Bersinonim 
Nama Benar Skor 
Arto Winarno I 23,6 13,6 
llham Hakiki 24 24 
Gusti Anwar 21 '1 21 '1 
Suharmaji 23,5 23,5 
Ari Asrizal 22,6 21,6 
1 Engg:!r A1aida S. 22,9 22,9 
Nizar Septianti A. 
I 
22,8 22.8 
Oktahermadewi ., ... - 23,5 _ _;. , ) 
Heh·iana 25,2 .,, ., 
-- ,-
Ermita 21,7 2i,7 














Data yang termuat dalam tabel XXI di atas selanjutnya dikelompokkan 
kembali dalam dua tabel berdasarkan kemampuan jenis kelamin laki-laki 










Data Kemampuan Masyarakat yang Beketja di Bidang Kesehatan dalam Pengayaan 
Kata Bcrsinonim Bcrdasarkan Jcnis Kclamin Laki-laki (Lk.) 
-
I :1\o. Nama Jcnis . Bcnar Skor I 
Nilai 
Kelamin I 
I. :\rto Winamo Lk. 
I 
23,6 23 ,6 7,9 
2. Ilham Hakiki Lk. 24 24 8 
I 
3. Gusti Anwar Lk. i 21,1 21 , I 7 
4. Suharmaji Lk. I 23,5 23 ,5 7,8 
I A. ri As1izal 
! 
5. Lk. ' 22,6 22.6 7,5 i 
I 
Jumlah Lk. I 114.8 1148 I 7.64 I I I 
Tabel XXIII 
Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di Ric1ang Kesehatan dalam Pengayaan 
Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.) 
No., Nama Jenis I Renar Skor I 
Nilai 
Kelamin 
I. Engga; Alaida S. Pr. I 22,9 22.9 I 7,6 
I 2. ~ izar Septianti A. Pr. I 22,8 22,8 I 7,5 
i I 3. Okra Herrnadewi Pr. I 23,5 23.5 7,8 I 
4. Helviana Fr. I 25,2 25,2 8,4 I I I 
5. J Ermita Pr. 
I 
21,7 21.7 7,2 I I I 
Jumlah Pr. j 116.1 I 16,1 i 7,7 
59 
Hasil perhitungan pada tabel XXI, XXII, dan XXIII telah memuat 
masing-masing kemampuan berdasarkan keseluruhan, beijenis kelamin laki-
Jaki, maupun yang berjenis kelamin perempuan, pada masyarakat yang 
bekerja di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim. Secara 
keseluruhan (pada tabel XXI) skor yang diperoleh sebesar 230,9 dengan 
nilai rata-rata sebesar 7,7. Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak 
yang beke1ja di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim dengan 
skor sebesar 230,9 tersebut akan diubah dalam bentuk persentase sebagai 
berikut. 
230,9 






- = 76,91% 
Hasil kemampuan sebesar 76,91% termasuk dalam skala baik. Dengan 
demikian tingkat kemampuan masyarakat Kabupaten Pontianak yang bekeija 
di bidang kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim adalah baik. Tingkat 
kemampuan baik ini signif1kan dengan hipotesis I bahwa masyarakat di 
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang kesehatan mempunyai 
kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim. 
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Berdasarkan jepis kelamin, tingkat kemampuan masyarakat yang 
bekerja di bidang kesehatan terlihat pada tabel XXII dan XXIII. Pada tabcl 
XXII terlihat kemampuan laki-laki mendapat skor 114,8, sedangkan pada 
tabel XXIII terlihat kemampuan perempuan dengan skor 116, 1. Sec.:ara 







- = 76,53% (laki-laki) 
116,1 





- = 77.34% (Perempuan) 
Tingkat persentase sebesar 76,53% untuk laki-laki dan 77,34% t::-.tuk 
perempuan. keduanya termasuk dalam skala haik Dengan demikian ti rW~k at 
61 
I 
kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yam~ bekerja di bidang 
kesehatan, yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuandalam pengayaan 
kata bersinonim adalah baik. Skala baik ini tentunya signifikan dengan 
hipotesis II bahwa masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan, yang bekerja di bidang kesehatan 111empunyai 
kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim . Namun, 
terbuktinya hipotesis II ini tetap memberikan perbedaan penguasaan an tara 
laki-laki dan perempuan. Perhitw1gan pada persentase menunjukkan bahwa 
perempuan Jebih unggul dalam pengayaan kata bersinonim sebesar 0.81% 
dari laki-laki. 
2.2.3.4 Kemampuan Masyarakat Pekerja di Bidang Keagamaan 
Perhitungan kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam 















Data Kemampuan Masyarakat yang Bekerja di 
Bidang Keagamaan dalam Pengayaan Kata Bersinonim 
Nama Benar Skor 
Bcnhur 14,8 1-J,S 
I Razali 25 25 
Petrus S. 21,7 21 ,7 
Yohanes Apin, S.th 26,8 26,8 
Sarman 24,7 2...J ,7 
Sahviana 27,6 27,6 
Siti Khodizah 26,4 26.-J 
I 
Netty Ros Englin 23,2 .., .. .., 
--' ,-
Mainila 27,6 27,6 
Qorie Alem Mustika 26,4 26,4 
Jumlah 244,2 244.2 
Nilai ! 
4,9 I l 8;3 
7,2 I 
I 
8,9 t t 
8,2 
t 9,2 { 8,8 
• 7,7 
l 9,2 I 8,8 
8.14 I 
Data yang termuat dalam tabel XXIV di atas akan dikelompokkan kembafi 
.dalam dua tabel berdasarkan kemampuan jenis kelamin b.ki-laki (Lk) dau 





Data Kemampuan Masyarakat yang Bekelja di Bidang Keagamaan dalam Pengayaan 
Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki (Lk_) 
l\o. ~am a Jenis Benar Skor Nilai 
Kelamin 
J_ Bcnhur Lk. l-UI 14,8 4,9 
2. Raza li Lk. 25 25 8,3 
3. Petrus S. Lk. 21,7 21 ,7 7,2 
4. Yohanes A, S.Th. Lk. 26,8 26,8 8,9 
5. Sarman Lk. 24,7 24,7 8,1 
Jumlah Lk. 112.8 112,8 7.5 
Tabel XXVI 
Daia Kemampuan Masy:!rakat yang Bekerja di Bidang Keagamaan dalam Pengayaan 
Kata Bersinonim Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan (Pr.) 
No. Nama Jenis Benar Skor Nilai 
Kelamin 
]_ Salwiana Pr. 27,6 27,6 9,2 
2. Siti Khodizah Pr. 26,4 26,4 R,S 
3. ;-.Jetty Ros Englin Pr. 23,2 23,2 7,7 
4_ Mainila Pr. 27,6 27,6 9,2 
5. QorieA!em M Pr. 26,4 26,4 8,8 
i I 
Jumlah ' Pr. 131.2 131 ,2 I g,7-+ i 
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Hasil perhitungan pada tabel XXIV, XXV, dan XXVI merupakan skor yang 
diperoleh secara keseluruhan dan berdasarkan jenis kelamin laki-laki serta 
perempuan. Secara keseluruhan tingkat kemampuan masyarakat di 
Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan, dalam pengayaan 
kata bersinonir11 sebesar 244.2, sedangkan berdasarkan jenis kelamin 
diperoleh skor 112,8 untuk laki-laki dan 131 ,2 untuk perempuan. Ketiga 
skor terse but selanjutnya dihitung secara persentase untuk mengetahui skala 






















- = 87,3% (Perempuan) 
Ada tiga kategori kualitas yang dapat dideskripsikan dari hasil 
persentase kemampuan di atas . Pertama, secara keseluruhan tingkat 
kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
keagamaan sebesar 81,4% dalam pengayaan kata bersinonim. Besaran 
persentase terse but r:'.asuk dalam kategori baik dengan rentang skala 75%-
84%. Dengan demikian dapat disimtJulkan bahwa masyarakat di Kabupaten 
Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan mempunyai kemampuan yang 
baik dalam mengayakan atau memperbanyak kata bersinonim. Hasil 
kemampuan baik ini tentunya signifikan dengan hipotesis I bahwa 
masyarakat di Kabupaten Pontianak baik yang 1-:-erjenis kelamin laki-laki 
mauplln perempuan, yang bekerja di bidang keagamaan mempunyai 
kemampuan yang baik dalam pengayaan kata bersinonim, yakni di atas 60%. 
Kedua, hasil persentase sebesar 74,12% untuk kemampuan pengayaan 
kata bersinonim oleh laki-laki , masuk dalam kategori cukup (dalam skala 
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60%- 74%). Hasil de~kripsi cukup ini menggambarkan bahwa masyarakat 
di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan. yang berjenis 
kelamin laki-laki mempunyai kemampuan yang cukup dalam pengayaan 
kata bersinonim. 
Ketiga, hasil persentase sebesar 87,3% untuk kemampuan pengayaan 
kata bersinonim oleh perempuan. masuk dalam kategori baik sekali (dalam 
skala 85% - 1 00%). Kategori baik sekali ini juga menggambarkan bahwa 
!11asyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang keagamaan. 
yang berjenis kelamin perempuan. mempunyai kemampuan yang baik sekali 
dalam pengdyaan kata bersinonim. 
Kategori kemampuan cukup untuk laki-laki dan kemampuan haik 
sekali untuk perempuan ini tentunya signifikan dengan hipotesis II bahwa 
masyarakat di Kabupaten Pontianak baik yang berjenis kelamin laki-laki 
maupun yang berjenis kelamin perempuan, yang bekerja di bidang 
keagamaan, mampu pengayaan kata bersinonim. Indikasi terbuktinya 
hipotesis II ditandai dengan kemampuan keduanya mendapat persentase di 
atas 60%. Namun, ada perbedaan yang cukup besar terhadap kisaran 
kemampuan laki-laki dam perempuctn dalam pengayaan kata bersinonim. 
hasi l perhitungan persentase kemampuan menunjukkan bahwa kemampuan 
perempuan lebih besar 13.18% dari kemampuan laki-laki. 
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2.2.4 Perhitungan Korelasi Kemampuan Umum (y) dan Kemampuan 
Khusus (x) Pada Masing-Masing Bidang Pekerjaan Serta Jenis 
Kelamin dalam Pengayaan Kata Bersinonim 
Langkah pertama dalam melihat korelasi kemampuan umum (y) dan 
keman1puan khusus (x) pada setiap bidang pekerjaan danjenis kelan1in dalam 
pengayaan kata bersinonim adalah dengan mengelompokan bidang 
kemampuan umum dan kemampuan khusus dalam tabel (terlampir). Setelah 
adanya pengelompokan, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk melihat 





Korelasi Kemampuan Masyarakat Berdasarkan di Kabupaten Pontianak dalam 
Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Umum (y) dengan Kemampuan hh.~.sus (x) 
Bidang Pertanian, Perdagangan, Kesehatan, dan Agama 
Bidang ; T.:s Tes Posisi Posisi I RX- RY I D2 i 
I Kemampuan 
I Khusus Umum X y I D I 
I (x) (v) RX RY 
Bidang Perlanian 
i 
69,8 67,75 3 3 0 0 
Bidang Pcrdagangan 55,4 54,05 4 4 0 0 





Bidang Agama 86.9 77.85 I I 0 0 I 
Jumlah 29-+.6 273 ,35 10 10 I 0 0 
6 D2 













Hasil perhitungan terhadap korelasi kemampuan masyarakat di Kabupaten 
Pontianak dalam pengayaan kata bersinonim pada empat bidang pekerjaan 
yang diujikan, khususnya korelasi antara kemampuan umum (y) dan 
kemampuan khusus (x) sebesar l ,00. Nilai korelasi terse but masuk da!am 
skala yang sangat tingg ( an tara 0,800 - 1 ,00). Dengan den1ii\.ian, terdapat 
korelasi posit if kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak dalam 
pengayaan kata di bidang umum dengan empat bidang khusus yang telah 
diujikan . Berikut perhitungan korelasi berdasarkan jenis kelamin dalam 
melihat tingkat hubungan kemampuan pengayaan bidang umum dan bidang 
khusus! 
Tabcl XX Viii 
Korelasi Kemampuan Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten 
Pontianak dalam Pengayaan Kata Bersinonim Bidang Umum (y) dengan Kemampuan 
Khusus (x) Bidang Pcrtanian. Pcrdagangan, Kesehatan, dan Agama 
Bidang 
Kcmampuan 
I Bidane: Pertanian 
I -
: Bid:mg Perdagangan 
I Bidane: Kesehaian I -! Bidang Agama 
j Ju!Y'1ah 
Jk. Tes UTmeusm jj Khusus 









Lk. 32,9 32,4 ! 3 3 0 I 0 
Lk. 24,8 24.R 4 4 0 0 I 
Lk. 35,9 35,9 I 2 -1 1 I 
I Lk. 3 7,3 3 7,3 2 1 1 1 I 
JH~~~rJ~JJJJJJJJ4JJJ~~JJ~~~JJ~ 




r = I - -----------
N3 -N' 
6x2 
r = 1 - -----------
6-+ --+ 
12 
r = I -
60 
r=I-0,2 
r = 0.800 
Bidang I Jk ! Tes Tes Posisi Posisi RX-RY 02 I Kerr.ampuan Khusus Umum X y 0 (x) (y) RX RY 
Bidang Pertanian I Pr. I 36,9 36,35 3 3 0 0 
Bidang F'erdagangan Pr. 29 2?,25 4 4 I 0 0 
Bidang Kesehatan Pr. 39,5 37,8 2 2 0 0 
Bidang Agama Pr. 49,1 40,55 1 I 0 0 
i 
Jumlah j Pr. 154,5 143,95 10 10 0 0 
6 02 
r = I -
N3 -N 
6x0 
r = I - -----------
64 -4 
0 
r = 1 -
60 
r =I -0 
r =I 
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Hasil korelasi 0,800 (untuk laki-laki) dan 1 (untuk perempuan) mWDl~uk ciahm 
skala sangat (inggi (antara 0,800 ...:.1 ,00). Kedua hasil korelasi ini tentunya 
telah menjawab hipotesis III bahwa terdapat korelasi positif , baik 
kemampuan yang dihasilkan oleh laki-laki maupun perempuan dalam 
pengayaan kata bersinonim bidang umum dengan empat bidang pekerjaan 
yang telah diujikan. Namun, hasil korelasi kemampuan bidang umum dan 






Hasil pembahasan yang telah dideskripsikan pada bab II (pembahasan) 
telah membarikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan 
masyarakat di Kabupaten Pontianak, yang bekerja di bidang pertanian, 
perdagangan, kesehatan, dan keagamaan dalam pengayaan kata bersinonim. 
Subjek penelitian berupa masyarakat yang tercakup dalam sam pel penelitian 
sebanyak I 0 orang untuk tiap-tiap bidang, selanjutnya dikelompokan 
berdasarkan jenis kdamin sebanyak masing-masing 5 orang. Pengelompokan 
berdasarkan jenis kela!11in !ni juga telah memberikan hasil perbedaan yang 
sama pada tiap bidangnya. 
Penjelasan dan angka berikut telah dapat memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang terdapat dalam penelitian ini. 
a) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
!Jertanian dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 72,6 7%, tennasuk 
dalam skala cukup. 
b) Kemampuan masyarakat di l<.abupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
perdagangan dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 54,77%, 
termasuk dalam skala kurang. 
c) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
kesehatan dalam pengayaan kata bersinonim mend a pat 76.9 I%. 
termasuk dalam skala baik 
d) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
keagamaan dalam pengayaan kata bersinonim mendapat 81 ,4%, 
termasuk dalam skala baik . 
. e) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di tidang 
pertanian, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata 
bersinonim mendapat 66,93% (terrnasuk dalam skala cukup). 
f) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
pe:rtanian, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata 
bersinonim mendapat 78,4% (terrnasuk dalam skala baik). 
g) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
perdagangan, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata 
bersinonim me::1dapat 50,67% (terrnasuk dalam skala kurang). 
h) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
perdagangan, yang berjenis kelamin perempuan dalarn pengayaan kata 
bersinonim mendapat 58,87% (terrnasuk dalam skala kurang). 
i) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
ke.;ehatan, yang berjenis kelamin laki-lak: dalam pengayaan kata 
bersinonim meiidapat 76,53% (terrnasuk dalam skala baik). 
j) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
kesehatan, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata 
bersinonim mendapat 77,34% (terrnasuk dalam skala baik). 
74 
k) Kemampuan mas¥arakat di Kabupaten PonLia11aK y-aug beK.erja di bidang 
keagamaan, yang berjenis kelamin laki-laki dalam pengayaan kata 
bersinonim mendapat 74,12% (termasuk dalam skala cukup). 
I) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang bekerja di bidang 
keagamaan, yang berjenis kelamin perempuan dalam pengayaan kata 
bersinonim mendapat 87,3% (termasuk dalam skala baik sekali). 
m) Terdapat korelasi posiiif antara hasil kemampuan pengayaan kata 
bersinonim bidang umum dengan kata bersinonim bidang khusus oleh 
masyarakat di Kabupaten Pontianak unt•Jk empat bidang pekerj aan 
sebesar 1 ,00. Hasil koefisiensi korelasi sebesar 1,00 termasuk dalam 
kategori sangal linggi. 
n) Terdapat korelasi posilif antara hasil kemampuan pengayaan kata 
bersinonim bidang umum dengan kata bersinonim bida11g khusus oleh 
masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin laki-laki 
untuk empat bidang pekerjaan sebesar 0,800. Hasil koefisiensi korelasi 
sebesar 0,800 termasuk dalam skala sangattinggi. 
o) Terdapat korclasi posit if aniara hasil kemampuan pengayaan kata 
bersinonim bidang umum dengan kata ber~inonim bidang khusus oleh 
-
masyarakat di Kabupz.ien Pontianak yang berjenis kdamin perempuan 
untuk empat bidang pekerjaan sebesar 1 ,00. Hasil koefisiensi korelasi 
sebesar 1.00 termasuk dalam skala sangattinggi. 
p) Kemampuan masyarakat di Kabupaten Pontianak yang berjenis kelamin 
75 
perempuan lebih unggul ciioandingKan iaki-laki dalam pengayan kata 
bersinonim bidang pertanian, perdagangan, kesehatan, dan keagamaan. 
q) Pembuktian Hipotesis 
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eipo t ~ < is 
I. \Jas:::u·:tkat ci hWW~b u paten Poilllan:tk ;n:lmfJU men,;:ty:t.-.;:::1 






- keagamaan . 
\las;-a rakat ui Kabupat..:n mo ntianW.~ l.;. va:.g ~crjeni ~ 
kda min la.ki- laki, ya ng bckerja di b idang : 
- pcrtanian · 
perdagangan 
- k.: sehatan, dan 
- keagamaan 
mW~mpu mcngayakan atau mcmpcrbanyak. kata 
:,crsinonim. 
'v1asyor:Jbt di Kabuptcn Ponti:mak yong. b.:rjcni s 





mampu mengayakan ~tau memperbanyak kata 
bersinonim. 
Tadapat korelasi antara kewampuan umum dcngc.n 
kemampuan khusus dalam pengayaan k:!ta bersinonim 
;nd:J. m2.:;yarakat bcrda,;arkan pekerjaan ( p.:r::!ni:!n. 
pcrdagangan. kcs chatan, dan kcagamaan) di Kabupatcn 
Pontianak. 
Tcrdapat korc!asi antara kcma;npuan umum dcngan 
kcmampuan khusus dalam pcngayaan kata bcrsinonim 
oleh masyarakat berdasarkan jenis kelamin lak.i -laki dan 


















Berdasarkan simpulan di atas, nyatalah bahwa masyarak.at di Kabupaten 
Pontianak dianggap telah mampu menguasai kosak.ata bahasa Indonesia 
bersinonim. khususnya kata-kata yang berkaitan dengan bidang pekerjaan 
penanian. kesehatan. dan keagamaan. ~aDNNun. untuk kosakata bidang 
perdagangan. masyarakat di Kabupaten Pontianak y·ang bekerja di bidang 
tersebut perlu lagi menambah kosakata yang berkaitan dengan bidang 
pekerjaannya. 
Ban yak ca;-a a tau upaya yang dapat dilakukan untuk pengayaan kosakata 
hahasa Indonesia bidang perdagangan atau bidang lainnya. Misalnya, raj in 
Jne,nbaca ~gnzn atau majalah bidang perdagangan. ekonomi. bisnis. dan 
lain-lain . Perpustakaan Daerah Kalimantan BaraL Perpust:lk.aan Balai Bahasa 
Pro\·insi Kalimantan Barat, PerpustaK.aan Lniversitas Tanjungpura. dan 
perpustakaan-perpustakan yang ada di daerah dapat dimanfaatkan untuk 
dipelajari . 
Tenn1 semakin banyak per..guasaan kosakata bidang pekerjaan yang 
ditekuni. make. semakin lan.::ar dan banyak-ahernatif kata-kata yang d«pat 
digunakan dalam berkor:1Unikasi Lancar dalam berkomunikasi tentu akan 
memberikan keuntungan secara finansial dan sosiai dalam kehidupan. 
Bagi masyarakat di Kabupaten Pontianak. khususnya masyarakat yang 
beke~ia pada tig2 bidang (oenaniar.. kesehatan. dan keagamaan) yang tel ah 
kosabta bahasa Indonesia. Peningkatan penguasaan kosakata bahasa 
Indonesia ini perlu agar informasi yang diterima dan yang akan disampaikan 
akan dapat dimengerti oleh lawan bicara. Semakin banyak Y.osaka:a bahasa 
Indonesia yang kita miliki, maka semakin sadar kita bahv.·a kosakata bahasa 
Indonesia manpu mengungkapkar.. mewakili segala pemikiran. ide. 
pengetahuan. dan keinginan yang akan kita sampaikan pada orang lain. 
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0 :\FTAR 'ill.-\! KE I'-..1AMPLAt-.; U\lt.;\1 M~;y KEr--1.-\MPCA\ KHLSL:s 
PE:-.:GAYAA\ s~A.Ty Bbopf~MD!yN~N BID.\\G PERT.\:-.:IA\ BboaAp .~hWyNy 
JEKIS KELA\'1f.\ 
Jcnis ~iiai 
:.;c. Nama Kebmin Lmum (\') Khusus IX) 
I . . ~hmadiN U . !'\ 7.:: 
: 
- · 
Fit:Jrdi L'-1\.. ~.8 R 5.5 
~ :-;aim Lk. 7.75 7.9 
4 . Misal Lk. 7 ~ PR 6.9 
5. Endang Sujana 1 I(_ -1.45 5.3 
Jum lah Lk. 32.4 32. c; 
81 
i ~M. 


























Nama Kelan1in Umum (y) K.husus (x) 
lmah Badriah Pr. 7,65 7.6 
Rusmini Pr. 7 7.6 
Rohani Pr 7,85 s 
Rusminah Pr. 8,6 8,7 
' To\·ibch Pr. 5,25 5 
Jt:dah ' Pr. 36.35 ~d I q 
' 
i I I 
TABELXXXI 
DAFTAR '\;fLAJ KEMA\1PUAN CMUM DAN hbMAyNmrA~ KHUSLS 
PE l\G A 'l"AA:\ KATA BERSINONIM BIDANG PERDAGA );GA?'J 
Nibi 
1\ama Umum (v) Khusus fx 1 
Ta ul"ik 2,9 4 
Darmaw;:u; '\;asir 5,9 R ~ 2 
Bagindc S.~ 4.?-: 
Asc- f J.M . 5,9 4.5 
i\·1ah\·Lj ; 3,9 7.9 
Kumiav. Jti 5,6 2,2 
\." unik !\1aizares 5 6.8 
Sumarnr 6,6 6.3 
Yes ina Suniargus 6.1 9,2 
'\;u rai ni 5,95 4 .5 

















DAFTAR :!'JILAI KEMAMPUAl\ CMUM DAN hbMAMmrA~ KHUSUS 
PENGAYAA.N KATA BERSP.\0!'\IM BIDANG PERDAGANGAN 
BERDASARK.A.!'\ .TENIS KELAMIN 
Jcnis Nilai 
Nama Kdamin I Umum ~yF K.husus f :x) 
· Taufik Lk . 1.9 4 
Darmawan l\asir Lk 5.9 5.2 
Bagindo Lk. 6.2 4 ,8 
As.:f J.M . Lk . 5.9 4.5 
Mahvudi Lk . 3.9 7.9 
Jurnlah Lk . 2~ .8 26.4 
geni~ :\ ila1 
~ama Kdami n L:mum ry ·, f..:.hu su-: 1 ' ; ' 
JJ~JJ~~JJ~JJJJJJJJJJ~J JJJ~~JJJJ~~JJJJJJ~JJJJJJ
Kurniawati Pr. 5.6 2.2 
\ ·unik \-1aizares P .. .. 
Sumarni Pr 
vc~ inW.W Suniargus 9.:: 
\ ma ini Pr. Jl .~ 
Pr. 
T-\ REL XXXIII 
D A FT-\ R '\l L \ ; K:::\L\ \lP L .\ ' J l"\;TC:VI D.-\\i KEM .-\:VIPU AN KHTSL' 5 





i !!ham l·bk:i-; 1 
..t • Suh:1rmai1 
, . • N iza:· Septiant i .-\ 
ll . : 0\.:t3. E enT:..:de11i 
9. ! Hel11.;;na 




















DJJ· ~JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJum iah 73,7 ~ 2 . R 
TA BEL XXXIV 
DAFTAR \ili.. .-\1 Kl:::l'viA;\1PLAN L.\1LJ.\il DAN KEY1Atv1PUAN KHL:SL S 
PENGAY.-U.N K..A.TA BERSf?-.:01\ IM Bfa~D<d KESEHATA.t\1 BERDASARK.-\'..' 
JENIS KELA.t\1IN 
Jenis Ni lai 
No. '..'ama Kc lamin Umum (y) Klmsus (x) 
l. Anu Winamu Lk. 7,8 s 
2. Ilham Haki ki Lk. 7,5 9 
3. Gusti An·.,·ar Lk. 6,05 9 
4. i Suharmaji Lk. 7,5 8,5 
1 
5. I Ari Asrizal Lk . 7,05 8,5 








I 4. I 














J () . 
Jenis Nilai i 
Nama Kelamin Umum (y) J.G::.JSUS (X) I 
Enggar Alaida S. Pr. 8,05 6.8 I 
Nizar Septianti A. . Pr. 7.1 8.6 
Okta Hermadewi Pr. 7,25 8 
I I Helviana Pr. 8,3 8.6 : 
I Ermita Pr. 7,1 7.5 I I 
I Jum.J.!l.h Pr. I 37,8 I 39,5 I I - - -
' 
TABELXXXV 
DAFTAR 1'\ILAI KEMAMPUA1\ LMUM DAN KEMA.MPUAN KHUSL'S 
PENGAYAAN KATA BERSJ1\0NJM Biu.".NG AGAMA 
-----
Nilai 
Nama Limum (Y) I Khusus(x) 
Benhur 4 ,7 4.9 
Razali 7,9 9,2 
Petrus S . 7 .:; 6.7 
Yohancs A .. S .Th 8.8 q 
S:mnan 8.4 ~ 
' Snl wiann s ~ s 10 
Si ti Khodizah 8.~ lO 
~ e!ly oo~ Englin 6,55 9. 1 
~N ~i ni ! l.! S.S ]() 
n :) rtt: _:, iem \1ustika 8.2 I(! 
Jumlah TT.8 ~ :-;(; _C 
- -·- -- -
TABEL XXXVI ~ 
uAFTAR :-.-ILAJ KE\f..\\IPL'A:'-i t..:MUM DAt-i KEMAMPUAN KHCSCS 


























pan~Ngn 8 4 X ~ --- W JJJJJJnJJJJJJJ~JJ
Jumian Lk. 37,3 
jcn1s 
'\am a h~lamin Umum (y) 
Sahviana Pr. 8,8 
' Siti Khodizah Pr. R,2 
\ietty Ros Englin Pr. 6,55 
' \1ainila I . Pr. 8,8 
! Qoric Alem Mustika Pr. 3,2 
: Jumlah Pr. 40,55 
PERPUSTAKAAN 
PU S/\T ·BAHASA 




Khusus lx ) 
10 
10 
9. I 
10 
10 
49,1 
' 
i 
49 
I 
